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PENGEMBANGAN MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN 
ANGIOSPERMAE TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI 

LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL 
UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X 

 
Novi Wijiastuti 

08680039 
 

Abstrak 
 

Penelitian bertujuan untuk: 1) mempelajari spesies tumbuhan 
Angiospermae yang dapat digunakan untuk penyusunan bahan ajar dalam bentuk 
modul dari kawasan Kebun Buah Mangunan; 2) mengembangkan modul 
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies berbasis potensi lokal; 
3) mengetahui kualitas modul yang telah disusun ditinjau dari aspek materi, 
penyajian, dan bahasa berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa, 
peer reviewer, dan guru biologi; serta 4) mengetahui respon dari siswa terhadap 
modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah 
Mangunan. Metode penelitian menggunakan penelitian pengembangan (Research 
and Development), dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation and Evaluation). Instrumen penilaian kualitas modul berdasarkan 
pada aspek materi, penyajian, dan bahasa, dengan desain analisis deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 16 spesies tumbuhan 
Angiospermae yang dapat digunakan untuk penyusunan modul dengan 2 spesies 
dari kelas monokotil dan 14 spesies dari kelas dikotil. Modul keanekaragaman 
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies berbasis potensi lokal telah berhasil 
disusun dan dikembangkan. Kualitas modul yang ditinjau dari aspek materi, 
penyajian, dan bahasa, menurut penilaian ahli materi diperoleh skor akhir 109 
dengan persentase 83,85% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB),  penilaian 
ahli media diperoleh skor akhir 46 dengan persentase 92% sehingga dikategorikan 
Sangat Baik (SB), penilaian ahli bahasa diperoleh skor akhir 17 dengan persentase 
85% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB), penilaian peer reviewer diperoleh 
skor akhir 123,2 dengan persentase 91,26% sehingga dikategorikan Sangat Baik 
(SB), dan penilaian guru biologi diperoleh skor akhir 123,33 dengan persentase 
91,36% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Respon dari siswa terhadap 
modul diperoleh skor akhir 1373 dengan persentase 91,53% sehingga 
dikategorikan Sangat Setuju (SS). Berdasarkan hal tersebut, maka bahan ajar 
dalam bentuk modul ini layak digunakan sebagai acuan guru dalam pembelajaran 
biologi, sekaligus dapat dipakai oleh siswa sebagai salah satu bahan ajar alternatif 
mata pelajaran biologi. 
 
 
Kata Kunci: Pengembangan Modul, Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae, 
Potensi Lokal, Kebun Buah Mangunan 
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MODULE DEVELOPMENT OF ANGIOSPERMS DIVERSITY SPECIES 
LEVEL BASED LOCAL POTENTIAL IN MANGUNAN ORCHARD 

BANTUL FOR STUDENTS OF SENIOR HIGH SCHOOL OR 
MADRASAH ALIYAH IN CLASS X 

 
Novi Wijiastuti  

08680039  
 

Abstract  
 

The aimed of this research is: 1) to study Angiosperms species in 
Mangunan orchard area that can be used for compiling teaching material a module  
form; 2) to module developed of Angiosperms diversity species level based local 
potential, 3) to know module quality that had been compiled and observed by 
material aspect, presentation aspect, and language aspect based on expert material 
assessment, media expert, linguist expert, peer reviewer, and biology teacher; 4)  
to know the student response of the module. Research and development with 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation) model 
were used as research method. The instrument of quality assessment module 
based on material aspects, presentation, and language, with analysis of qualitative 
descriptive design. The result showed that there were 16 Angiosperms species that 
can be used to compiling teaching material with 2 species of monocotyle and 14 
species of dicotyle. Module of Angiosperms diversity species level based local 
potential had been developed. The module quality that observed based on material 
aspect, presentation aspect, and language aspect according to material assessment 
expert was gotten 109 to final point with 83,85% of percentage so showing very 
good, media assessment expert was gotten 46 to final point with 92% of 
percentage so showing very good, linguist assessment expert was gotten 17 to 
final point with 85% of percentage so showing very good, peer reviewer 
assessment was gotten 123,2 to final point with 91,26% of percentage so showing 
very good, and biology teacher assessment was gotten 123,33 to final point with 
91,36% of percentage so showing very good. Students responded to the module 
was gotten 1373 to final point with 91,53% of percentage so showing very agree. 
Based on these percentage teaching material in this module form can be used as 
one of alternative material to biological teaching learning process and by students 
as one of alternative material to study. 

 
Keywords: Module Development, Deversity of Angiosperms Plant, Local 
Potential, Mangunan Orchard  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran biologi sebagai suatu sistem, pada prinsipnya 

merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan antara komponen-komponen: raw 

input (siswa), instrumental input (masukan instrumental), environment 

(lingkungan), dan output (hasil keluaran atau lulusan). Keempat komponen 

tersebut mewujudkan sistem pembelajaran dengan proses berada di pusatnya. 

Proses pembelajaran tidak sepenuhnya bergantung kepada keberadaan guru 

sebagai pengelola proses pembelajaran, karena pada hakikatnya proses 

pembelajaran merupakan interaksi antar siswa dengan obyek yang dipelajari. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peranan dari salah satu subkomponen masukan 

instrumental yang berupa sumber belajar tidak dapat dikesampingkan dalam 

proses pembelajaran biologi (Suhardi, 2012: 4). 

Sumber belajar biologi adalah segala sesuatu baik benda maupun 

gejalanya yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengalaman dalam rangka 

pemecahan permasalahan biologi tertentu. Sumber belajar biologi dalam proses 

pembelajaran biologi dapat diperoleh di sekolah atau di luar sekolah. Sumber 

belajar harus dipersiapkan sebaik-baiknya karena akan mempengaruhi pencapaian 

tujuan pembelajaran. Pengembangan sumber belajar biologi merupakan suatu 

keharusan dalam sistem pembelajaran yang semakin berkembang pesat saat ini. 

Peristiwa tersebut terjadi karena tuntutan kebutuhan siswa yang sejalan dengan 

perkembangan ilmu dan pengetahuan (iptek) dewasa ini (Suhardi, 2012: 5). 
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Perkembangan ilmu dan pengetahuan memberikan peluang pada guru 

sebagai pengelola proses pembelajaran, untuk memanfaatkan suatu obyek atau 

gejalanya sehingga dapat diangkat menjadi sumber belajar dengan persyaratan 

tertentu. Persyaratan tersebut dapat dilihat dalam kurikulum yang berlaku. 

Kurikulum yang berlaku dan dikembangkan pemerintah pada saat pembuatan 

produk ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

KTSP merupakan kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi sekolah atau daerah, karakteristik sekolah atau daerah, sosial 

budaya masyarakat setempat, dan karakteristik siswa (Mulyasa, 2009: 168). 

Acuan operasional yang digunakan dalam penyusunan KTSP antara lain yaitu 

keragaman potensi, karakteristik daerah, dan lingkungan. Setiap daerah memiliki 

keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan karakteristik lingkungan, oleh 

karena itu sebaiknya kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk 

menghasilkan lulusan yang dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

daerah (Sanjaya, 2010: 168). 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang kaya 

dengan potensi lokal baik di perairan maupun daratan, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar terutama biologi. Potensi-

potensi tersebut jika digunakan sesuai dengan topik-topik yang relevan akan 

memberikan berbagai alternatif kegiatan, yang pada akhirnya memberikan 

wawasan dan pengetahuan yang memadai bagi guru maupun siswa. Banyak 

sekolah belum memanfaatkan potensi lokal atau daerah di Yogyakarta sebagai 

sumber belajar. Beberapa faktor yang menyebabkan banyak sekolah belum 
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memanfaatkan potensi lokal tersebut yaitu kesulitannya waktu, biaya, dan 

pembagian materi pembelajaran (Suratsih, 2010: 34). 

Salah satu potensi daerah yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

biologi di D.I.Yogyakarta, khususnya Kabupaten Bantul adalah Kebun Buah 

Mangunan. Kebun buah tersebut memiliki berbagai macam jenis tanaman yang 

menarik untuk dipelajari, khususnya keanekaragaman Angiospermae seperti 

durian, rambutan, mangga, belimbing, dan masih banyak lainnya. Kawasan Kebun 

Buah merupakan daerah perbukitan yang tandus dan marjinal. Hasil wawancara 

dengan kepala bagian pengelola Kebun Buah Mangunan, menyatakan bahwa 

terdapat kurang lebih 17 spesies tanaman yang meliputi tanaman buah, sayur, dan 

biofarma. Sistem penanaman dilakukan dengan sistem blok yaitu satu blok 

ditanami dengan spesies tanaman yang sama. Keanekaragaman spesies tanaman 

tersebut menarik untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi, mengingat 

sumber belajar yang banyak digunakan pada tiap satuan pendidikan belum 

bersumber dari informasi potensi lokal atau daerah seperti hasil wawancara di 

SMA N 1 Imogiri Bantul. 

Hasil wawancara di SMA N 1 Imogiri Bantul dengan wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum, guru biologi kelas X, dan siswa kelas X menyatakan 

bahwa potensi lokal di Kebun Buah Mangunan belum dimanfaatkan untuk 

kegiatan pembelajaran. Alasannya yaitu dari pihak sekolah merasa kesulitan untuk 

mengkondisikan siswa, karena membutuhkan persiapan yang lama dan matang. 

Oleh karena itu, perlu adanya inovasi baru untuk memanfaatkan potensi lokal 

yang ada di Kebun Buah Mangunan. Inovasi tersebut harus mampu mendorong 
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minat siswa untuk berkunjung dan mempelajari objek yang ada dengan mengemas 

menjadi bahan ajar yang menarik. Salah satu bahan ajar yang menarik untuk 

digunakan dalam pembelajaran yaitu modul. Menurut Nasution (2006: 206) 

keuntungan siswa dengan menggunakan modul antara lain dapat mengetahui taraf 

hasil belajar, penguasaan tuntas, tujuan belajar jelas, dan dapat mengukur 

kecepatan belajarnya. 

Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka perlu disusun penelitian 

mengenai keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di kawasan Kebun Buah 

Mangunan, kemudian hasil penelitian dikemas dalam bentuk modul. Penyusunan 

modul bertujuan agar siswa mampu mengoptimalkan salah satu pengetahuan 

tentang ilmu biologi yang berwawasan potensi lokal, dengan demikian dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara tuntas melalui proses pembelajaran sesuai 

petunjuk yang diberikan guru. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Potensi lokal yang dimiliki sekolah atau luar sekolah belum dimanfaatkan 

secara optimal sebagai sarana belajar siswa. 

2. Potensi lokal yang berada di kawasan Kebun Buah Mangunan mengenai 

keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies belum 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam bentuk modul untuk SMA/MA terkait 

dengan KTSP. 
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3. Modul yang selama ini digunakan dalam proses pembelajaran di SMA/MA 

sebagai bahan ajar masih sedikit yang bersumber dari informasi potensi lokal. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi 

pada hal-hal berikut:  

1. Tempat yang dijadikan sebagai sumber penyusunan bahan ajar dalam bentuk 

modul adalah Kebun Buah Mangunan Bantul Yogyakarta. 

2. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae tingkat spesies berdasarkan hasil observasi dan identifikasi di 

Kebun Buah Mangunan, sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) memahami 

manfaat keanekaragaman hayati, dan kompetensi dasar (KD) 

mendeskripsikan keanekaragaman gen, jenis, ekosistem melalui kegiatan 

pengamatan, serta sub KD yang akan dicapai yaitu mendeskripsikan konsep 

keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies. 

3. Hasil penelitian keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di 

kawasan Kebun Buah Mangunan, kemudian dikemas dalam bentuk bahan 

ajar berupa modul. Modul tersebut kemudian dinilai kualitasnya dari aspek 

materi, aspek penyajian, dan aspek bahasa berdasarkan penilaian ahli materi, 

ahli media, ahli bahasa, peer reviewer, dan diuji cobakan terbatas kepada 

guru biologi, serta siswa SMA/MA kelas X untuk mengetahui respon 

terhadap modul. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Spesies tumbuhan Angiospermae apa saja yang dapat digunakan untuk 

penyusunan bahan ajar dalam bentuk modul dari kawasan Kebun Buah 

Mangunan? 

2. Bagaimana karakteristik proses dan produk pengembangan modul 

keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies berbasis potensi 

lokal untuk siswa SMA/MA kelas X?  

3. Bagaimana kualitas modul yang telah disusun ditinjau dari aspek materi, 

aspek penyajian, dan aspek bahasa berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa, peer reviewer, dan guru biologi? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap modul keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan sebagai bahan ajar? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari spesies tumbuhan Angiospermae yang dapat digunakan untuk 

penyusunan bahan ajar dalam bentuk modul dari kawasan Kebun Buah 

Mangunan. 

2. Mengembangkan modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat 

spesies berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X. 
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3. Mengetahui kualitas modul yang telah disusun ditinjau dari aspek materi, 

aspek penyajian, aspek bahasa berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa, peer reviewer, dan guru biologi. 

4. Mengetahui respon siswa terhadap modul keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan sebagai bahan ajar. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifik produk dari penelitian ini, adalah: 

1. Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun 

Buah Mangunan sebagai bahan ajar alternatif materi Keanekaragaman Hayati 

dan dapat digunakan untuk pembelajaran mandiri siswa SMA/MA kelas X. 

2.  Modul disesuaikan dengan KTSP yang dilengkapi dengan: petunjuk 

penggunaan modul bagi guru dan siswa, indikator pencapaian kompetensi 

pada tiap bab, peta konsep, materi pokok yang disertai gambar, konsep 

penting, bio info, ringkasan materi, kata kunci, uji kompetensi, eksperimen, 

tes formatif, kunci jawaban, glosarium, umpan balik dan daftar pustaka. 

3. Modul berbentuk media cetak full colour dengan ukuran kertas A4, 100 gram. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Guru, yaitu mengetahui potensi lingkungan sekitar khususnya kawasan 

Kebun Buah Mangunan sebagai sumber belajar biologi bagi siswa SMA/MA 

dan memberikan informasi keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat 

spesies di kawasan Kebun Buah Mangunan sebagai bahan ajar.  
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2. Siswa, yaitu menambah pengetahuan mengenai keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae tingkat spesies di kawasan Kebun Buah Mangunan dan 

memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran karena terjadi 

interaki langsung dengan obyek yang diamati. 

3. Peneliti, yaitu memperoleh pengalaman langsung dan memberikan 

rekomendasi dalam pengembangan bahan ajar yang dikemas dalam bentuk 

modul sehingga mampu meningkatkan ketrampilan diri. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah modul 

keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies berbasis potensi 

lokal di Kebun Buah Mangunan yang telah disusun dapat digunakan sebagai 

bahan ajar untuk siswa SMA/MA kelas X. 

2. Keterbatasan pengembangan  

Pengembangan modul pada penelitian ini dibatasi pada beberapa hal, yaitu: 

a. Modul disesuaikan dengan standar isi KTSP mata pelajaran biologi 

SMA/MA kelas X. 

b. Modul yang disusun hanya memuat keanekaragaman tumbuhan 

Angiospermae tingkat spesies dengan habitus pohon yang ditemukan di 

kawasan Kebun Buah Mangunan. 

c. Kualitas modul dinilai oleh 4 ahli (2 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli 

bahasa), 5 peer reviewer, dan 3 guru biologi 
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d. Penilaian mengenai respon siswa terhadap modul dilakukan pada 15 

siswa kelas X untuk uji coba terbatas. 

I. Definisi Operasional 

Istilah-istilah yang berkaitaan dengan penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Penelitian pengembangan merupakan proses menghasilkan bahan-bahan 

pembelajaran. Pengembangan dapat berupa proses, produk, dan rancangan 

(Setyosari, 2010:197). Pengembangan modul merupakan proses penyusunan 

materi keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies yang 

ditemukan di Kebun Buah Mangunan kemudian dikemas secara sistematis 

dan dikembangkan dalam bentuk modul sehingga dapat dipelajari oleh siswa 

SMA/MA kelas X yang dilanjutkan dengan uji coba terbatas kepada siswa. 

2. Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas 

suatu rangkaian belajar yang disusun dalam bentuk cetak untuk membantu 

siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas 

(Nasution, 2006: 205). Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae 

merupakan bahan ajar yang disusun secara menarik dan sistematis yang berisi 

materi keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun 

Buah Mangunan dan dapat digunakan secara mandiri oleh siswa SMA/MA 

kelas X untuk mencapai ketuntasan belajar pada materi tersebut.  

3. Bahan ajar merupakan suatu perangkat bahan yang memuat materi atau isi 

pelajaran yang berupa ide, fakta, konsep, prinsip, kaidah, atau teori yang 

tercakup dalam mata pelajaran sesuai dengan disiplin ilmunya serta informasi 
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lainnya dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar 

dapat digunakan secara mandiri atau dalam kelas secara klasikal dan 

kelompok (Sungkono, dkk., 2003: 1-2). Bahan ajar yang dimaksud yaitu 

seperangkat materi keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies 

berdasarkan potensi lokal Kebun Buah Mangunan. 

4. Keanekaragaman hayati adalah tingkat keanekaragaman yang meliputi 

keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem baik persamaan maupun per-

bedaan yang dikelompokkan berdasarkan ciri maupun bentuk morfologis 

(Sudarsono, dkk., 2004: 6). Penelitian ini lebih menekankan keanekaragaman 

tingkat spesies pada tumbuhan Angiospermae yang ditemukan di Kebun 

Buah Mangunan. 

5. Tumbuhan Angiospermae merupakan tumbuhan biji yang bakal bijinya selalu 

diselubungi oleh bakal buah (carpela). Tumbuhan ini dibedakan menjadi dua 

kelas yaitu Monocotyledoneae dan Dicotyledoneae (Tjitrosoepomo, 2007:33). 

6. Kawasan Kebun Buah Mangunan merupakan salah satu lokasi wisata di 

Kabupaten Bantul Provinsi D.I.Yogyakarta yang didalamnya terdapat 

berbagai jenis tumbuhan, khususnya tanaman buah-buahan yang menarik 

untuk dipelajari dengan sistem penanaman blok. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Spesies tumbuhan Angiospermae di Kebun Buah Mangunan yang dapat 

digunakan untuk penyusunan modul, terdiri dari dua kelas yaitu monokotil 

(Monocotyledoneae) dan dikotil (Dicotyledoneae). Jenis tumbuhan monokotil 

terdiri dari 2 spesies yaitu Sorghum bicolor (cantel) dan Musa paradisiaca 

(pisang), sedangkan jenis tumbuhan dikotil terdiri dari 14 spesies yaitu 

Annona muricata (sirsak), Citrus sinensis (jeruk manis), Psidium guajava 

(jambu biji), Syzygium malaccense (jambu dersana), Syzygium aqueum 

(jambu air), Durio zibethinus (durian), Averrhoa carambola (belimbing), 

Artocarpus heterophyllus (nangka), Carica papaya (pepaya), Mangifera 

indica (mangga), Spondias dulcis (kedondong), Nephelium lappaceum 

(rambutan), Pometia pinnata (matoa), Anacardium occidentale (jambu 

monyet). 

2. Produk modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies 

berbasis potensi lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul untuk siswa 

SMA/MA kelas X telah berhasil disusun. Karakteristik proses pengembangan 

modul meliputi tahap Analysis (analisis: kompetensi, karakteristik siswa, dan 

instruksional), Design (perencanaan: penyusunan kerangka struktur modul, 

sistematika penulisan, dan alat evaluasi),Development (pengembangan: pra 

penulisan modul, penulisan modul, penyuntingan modul, dan revisi modul), 

Implementation and Evaluation (implementasi dan evaluasi: uji terbatas). 
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Karakteristik produk pengembangan modul yang tersusun terdiri dari: 

halaman judul, redaksi, kata pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi, 

daftar gambar, kompetensi, peta konsep, pendahuluan, materi 

keanekaragaman Angiospermae di Kebun Buah Mangunan, dan penutup. 

3. Kualitas modul yang dinilai dari aspek materi, penyajian, dan bahasa, 

menurut penilaian ahli materi diperoleh skor penilaian akhir 109 dengan 

persentase 83,85% sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). 

Penilaian ahli media, diperoleh skor penilaian akhir 46 dengan persentase 

92% sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Penilaian ahli ahli 

bahasa, diperoleh skor penilaian akhir 17 dengan persentase 85% sehingga 

termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Penilaian peer reviewer, 

diperoleh skor penilaian akhir 123,2 dengan persentase 91,26% sehingga 

termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Penilaian guru biologi, diperoleh 

skor penilaian akhir 123,33 dengan persentase 91,36% sehingga termasuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB). Berdasarkan hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa produk modul ini, layak digunakan untuk mata pelajaran 

biologi. 

4. Respon siswa terhadap modul yang tersusun, diperoleh skor penilaian akhir 

sebesar 1373 dengan persentase 91,53%, sehingga termasuk dalam kategori 

Sangat Setuju (SS). Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar dalam 

bentuk modul yang telah disusun, layak digunakan sebagai bahan ajar untuk 

siswa SMA/MA kelas X. 
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B. Saran 

Penelitian pengembangan sangat penting dilakukan guna menghasilkan 

produk baru yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. Inovasi baru sangat 

diperlukan guna memenuhi hal tersebut, adapun saran dari penulis untuk 

penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Produk hasil pengembangan pemanfaatan potensi lokal di Kebun Buah 

Mangunan Bantul, berupa modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae 

tingkat spesies di kebun Buah Mangunan untuk SMA/MA kelas X ini telah 

berhasil disusun. Akan lebih baik jika modul diujicobakan langsung dalam  

kegiatan pembelajaran sebenarnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana siswa mampu memahami bahan ajar hasil pengembangan yang 

memanfaatkan potensi di Kebun Buah Mangunan. 

2. Produk modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies 

berbasis potensi lokal di Kebun Buah Mangunan untuk  siswa SMA/MA 

kelas X, dapat digunakan dan dikembangkan secara lanjut dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa.  
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Lampiran 1 

DRAF MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE TINGKAT 
SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN 

UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X 
 

A. Sampul Depan dan Belakang Modul 

 

 

 

 

 

 

 

B. Redaksi Modul, Kata Pengantar, dan Petunjuk Penggunaan Modul 

 

 

 

 

 

 

 

C. Daftar Isi dan Daftar Gambar Modul 
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D. Kompetensi, Peta Konsep, dan Pendahuluan Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Materi Kegiatan Belajar pada Modul 
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F. Uji Kompetensi dan Umpan Balik 

 

 

 

 

 

 

  

 

G. Kunci Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Glosarium, Daftar Pustaka, dan Biografi Penulis 
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Lampiran 2 

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Keanekaragaman Tumbuhan 
Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah 

Mangunan Bantul untuk Siswa SMA/MA Kelas X 

A. Ahli Materi 

No. Aspek Kriteria Penilaian Jumlah 
Indikator Kriteria Indikator 

1.  Materi 1. Kelengkapan materi 1,2 2 
2. Keakuratan materi 3,4 2 
3. Kegiatan yang mendukung 

materi 
5,6 2 

4. Kemutakhiran materi 7 1 
5. Materi yang meningkatkan 

kompetensi siswa 
8,9 2 

6. Materi mengikuti sistematika 
keilmuan 

10,11 2 

7. Materi mengembangkan 
ketrampilan dan kemampuan 
berpikir 

12 1 

8. Materi merangsang siswa untuk 
mencari tahu 

13 1 

Jumlah 13 
 

B. Ahli Media 

No. Aspek Kriteria Penilaian Jumlah 
Indikator Kriteria Indikator 

1.  Penyajian  1. Organisasi penyajian umum 1 1 
2. Penyajian mempertimbangkan 

kebermaknaan dan kebermanfaatan 
2 1 

3. Mengembangkan proses 
pembentukan pengetahuan 

3 1 

4. Tampilan umum 4,5 2 
5. Kelengkaapan modul pembelajaran 6,7,8 3 
6. Variasi dalam penyampaian 

informasi 
9,10 2 

Jumlah 10 
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C. Ahli Bahasa 
 

No. Aspek Kriteria Penilaian Jumlah 
Indikator Kriteria Indikator 

1.  Bahasa   1. Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 

1 1 

2. Peristilahan 1 1 
3. Kejelasan bahasa 1 1 
4. Kesesuaian bahasa 1 1 

Jumlah 4 
 

D. Peer Reviewer dan Guru Biologi 
 

No. Aspek Kriteria Penilaian Jumlah Kriteria Indikator 
1.  Materi 1. Kelengkapan materi 

1,2,3,4,5,6,7,
8,9,10,11,12,

13 
13 

2. Keakuratan materi 
3. Kegiatan yang mendukung materi 
4. Kemutakhiran materi 
5. Materi yang meningkatkan 

kompetensi siswa 
6. Materi mengikuti sistematika 

keilmuan 
7. Materi mengembangkan 

ketrampilan dan kemampuan 
berpikir 

8. Materi merangsang siswa untuk 
mencari tahu 

2.  Penyajian  9. Organisasi penyajian umum 

14,15,16,17, 
18,19,20,21, 

22,23 
10 

10. Penyajian mempertimbangkan 
kebermaknaan dan kebermanfaatan 

11. Mengembangkan proses 
pembentukan pengetahuan 

12. Tampilan umum 
13. Kelengkaapan modul pembelajaran 
14. Variasi dalam penyampaian 

informasi 
3.  Bahasa   15. Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
24,25,26,27 4 16. Peristilahan 

17. Kejelasan bahasa 
18. Kesesuaian bahasa 

Jumlah 27 
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E. Siswa  
 

No. Aspek Kriteria Penilaian Jumlah Kriteria Indikator 
1. Materi 1. Kelengkapan materi 

1,2,3,4,5,6,7,8 8 

2. Kegiatan yang mendukung materi 
3. Kemutakhiran materi 
4. Materi dapat meningkatkan kompetensi 

siswa 
5. Materi mengikuti sistematika keilmuan 

6. Materi merangsang siswa untuk 
mencari tahu 

2. Penyajian  7. Organisasi penyajian umum 

9,10,11,12,13, 
14,15,16,17 9 

8. Mengembangkan proses pembentukan 
pengetahuan 

9. Tampilan umum 
10. Kelengkaapan modul pembelajaran 
11. Variasi dalam penyampaian informasi 

3. Bahasa   12. Peristilahan 
18,19,20 3 13. Kejelasan bahasa 

14. Kesesuaian bahasa 
Jumlah 20 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN AHLI MATERI PADA MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE 
TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X 

 

No. 
Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek materi Penjabaran SB B C K SK Kriteria  Indikator  
1. Kelengkapan 

materi 
1. Mencakup materi 

yang ada dalam 
Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 
(KTSP) 

SB Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran sangat sesuai dengan materi yang ada 
dalam KTSP 

     

B Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran sesuai dengan materi yang ada dalam 
KTSP 

C Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran cukup sesuai dengan materi yang ada 
dalam KTSP 

K Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran kurang sesuai dengan materi yang ada 
dalam KTSP 

SK Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran tidak sesuai dengan materi yang ada 
dalam KTSP 

2. Penjabaran materi 
dalam modul 
pembelajaran 
membantu siswa 
untuk mencapai 
Standar Kompetensi 
(SK) dan 
Kompetensi Dasar 
(KD) 

SB Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 
sangat membantu siswa untuk mencapai SK dan KD 
yang ada 

     

B Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 
membantu siswa untuk mencapai SK dan KD yang 
ada 

C Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 
cukup membantu siswa untuk mencapai KD yang ada 

K Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 
sedikit membantu siswa untuk mencapai KD yang 



 

101 
 

ada 
SK Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 

tidak membantu siswa untuk mencapai KD yang ada 
2.  Keakuratan materi 3. Kesesuaian konsep 

dalam modul 
pembelajaran dengan 
konsep yang 
dikemukakan oleh 
para ahli biologi 

SB Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran sangat sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan oleh para ahli biologi dengan 
pengembangan konsep 

     

B Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan oleh para ahli biologi dengan 
pengembangan konsep 

C Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran cukup sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan oleh para ahli biologi dengan 
pengembangan konsep 

K Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran kurang sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan oleh para ahli biologi dan tanpa 
pengembangan konsep 

SK Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran tidak sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan oleh para ahli biologi dan tanpa 
pengembangan konsep 

4. Aplikasi kontekstual 
dalam kehidupan 
nyata 

SB Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 
minimal terdapat 4 konsep yang melibatkan peristiwa 
dilingkungan sekitar dan relevan 

     

B Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 
terdapat 3 konsep yang melibatkan peristiwa 
dilingkungan sekitar dan relevan 

C Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 
terdapat 2 konsep yang melibatkan peristiwa 
dilingkungan sekitar dan relevan 

K Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 
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hanya terdapat 1 konsep yang melibatkan peristiwa 
dilingkungan sekitar dan relevan 

SK Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran 
tidak terdapat konsep yang melibatkan peristiwa 
dilingkungan sekitar dan tidak relevan 

3. Kegiatan yang 
mendukung 
materi 

5. Kegiatan/soal latihan 
mendukung konsep 
dengan benar 

SB Jika semua kegiatan/soal latihan dalam modul 
pembelajaran sangat mendukung konsep dengan 
benar  

     

B Jika sebagian besar kegiatan/soal latihan dalam 
modul pembelajaran mendukung konsep dengan 
benar 

C Jika kegiatan/soal latihan dalam modul pembelajaran 
cukup mendukung konsep dengan benar 

K Jika  sebagian besar kegiatan/soal latihan dalam 
modul pembelajaran tidak mendukung konsep 
dengan benar 

SK Jika semua kegiatan/soal latihan dalam modul 
pembelajaran tidak mendukung konsep dengan benar 

6. Soal latihan 
dilengkapi dengan 
kunci jawaban 

SB Jika semua soal yang ada pada modul pembelajaran 
dilengkapi dengan kunci jawaban dan sangat mudah 
dipahami 

     

B Jika sebagian besar soal yang ada pada modul 
pembelajaran dilengkapi dengan kunci jawaban dan 
mudah dipahami 

C Jika soal yang ada pada modul pembelajaran 
dilengkapi dengan kunci jawaban tetapi sulit 
dipahami 

K Jika sebagian besar soal yang ada pada modul 
pembelajaran tidak dilengkapi dengan kunci jawaban  

SK Jika semua soal yang ada pada modul pembelajaran 
tidak dilengkapi dengan kunci jawaban 

4. Kemutakhiran 
materi 

7. Informasi yang 
dikemukakan sesuai 

SB Jika semua informasi yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran sangat sesuai dengan perkembangan 
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dengan 
perkembangan 
zaman 

zaman dan ada hubungannya dengan mata pelajaran 
B Jika sebagian besar informasi yang dijabarkan dalam 

modul pembelajaran sesuai dengan perkembangan 
zaman dan ada hubungannya dengan mata pelajaran 

C Jika informasi yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran cukup sesuai dengan perkembangan 
zaman dan ada hubungannya dengan mata pelajaran 

K Jika sebagian besar informasi yang dijabarkan dalam 
modul pembelajaran sesuai dengan perkembangan 
zaman tetapi tidak ada hubungannya dengan mata 
pelajaran 

SK Jika semua informasi yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran tidak sesuai dengan perkembangan 
zaman dan tidak ada hubungannya dengan mata 
pelajaran 

5. Materi dapat 
meningkatkan 
kompetensi sains 
siswa 

8. Merencanakan dan 
melakukan kerja 
ilmiah 

SB Jika semua kegiatan yang ada dalam modul 
pembelajaran sangat merencanakan untuk melakukan 
kegiatan ilmiah  

     

B Jika sebagian besar kegiatan yang ada dalam modul 
pembelajaran merencanakan untuk melakukan 
kegiatan ilmiah 

C Jika kegiatan yang ada dalam modul pembelajaran 
cukup merencanakan untuk melakukan kegiatan 
ilmiah 

K Jika sebagian besar kegiatan yang ada dalam modul 
pembelajaran tidak merencanakan untuk melakukan 
kegiatan ilmiah 

SK Jika semua kegiatan yang ada dalam modul 
pembelajaran tidak merencanakan untuk melakukan 
kegiatan ilmiah 

9. Mengkomunikasikan 
pemikiran secara 
lisan dan tertulis 

SB Jika semua materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran sangat mengkomunikasikan pemikiran 
secara lisan dan tertulis  
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B Jika sebagian besar materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran dapat mengkomunikasikan 
pemikiran secara lisan dan tertulis 

C Jika materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran cukup mengkomunikasikan pemikiran 
secara lisan dan tertulis 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran tidak mengkomunikasikan 
pemikiran secara lisan dan tertulis 

SK Jika semua materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran tidak mengkomunikasikan pemikiran 
secara lisan dan tertulis 

6. 
 

Materi mengikuti 
sistematika 
keilmuan 

10. Menekankan 
pengalaman 
langsung pada siswa 

SB Jika semua materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran sangat menekankan pengalaman 
langsung pada siswa 

     

B Jika sebagian besar materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran menekankan pengalaman 
langsung pada siswa 

C Jika materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran cukup menekankan pengalaman 
langsung pada siswa 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran tidak menekankan pengalaman 
langsung pada siswa 

SK Jika semua materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran tidak menekankan pengalaman 
langsung pada siswa 

11. Mengembangkan 
ketrampilan proses 
untuk menemukan 
hal baru 

SB Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi yang sangat mendorong 
siswa untuk menemukan hal baru dan menyimpulkan 
suatu konsep biologi yang dilengkapi dengan tabulasi 

     

B Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi yang mendorong siswa 
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untuk menemukan hal baru dan menyimpulkan suatu 
konsep biologi tetapi tidak dilengkapi dengan 
tabulasi 

C Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi yang cukup mendorong 
siswa untuk menemukan hal baru dan menyimpulkan 
suatu konsep biologi tetapi tidak dilengkapi dengan 
tabulasi 

K Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi tetapi tidak mendorong 
siswa untuk menemukan hal baru dan tidak 
menyimpulkan suatu konsep biologi yang dilengkapi 
dengan tabulasi 

SK Jika materi modul pembelajaran tidak terdapat 
kegiatan/percobaan biologi, tidak mendorong siswa 
untuk menemukan hal baru, dan tidak menyimpulkan 
suatu konsep biologi yang dilengkapi dengan tabulasi 

7. 
 

Materi 
mengembang-kan 
ketrampilan dan 
kemampuan 
berpikir 

12. Kesesuaian alat 
evaluasi untuk 
mengukur 
kemampuan kognitif, 
afektif, dan 
psikomotor siswa 

SB Jika semua alat evaluasi dalam modul pembelajaran 
sangat sesuai untuk mengukur aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor siswa 

     

B Jika sebagian besar alat evaluasi dalam modul 
pembelajaran sesuai untuk mengukur aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor siswa 

C Jika alat evaluasi dalam modul pembelajaran cukup 
sesuai untuk mengukur aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa 

K Jika sebagian besar alat evaluasi dalam modul 
pembelajaran tidak sesuai untuk mengukur aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa 
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SK Jika semua alat evaluasi dalam modul pembelajaran 
tidak mengukur aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa 

8. Materi 
merangsang siswa 
untuk 
mencaritahu 

13. Mengajak siswa aktif 
dalam pembelajaran 

SB Jika materi dalam modul pembelajaran sangat 
mampu mengajak semua siswa aktif dalam 
menemukan konsep biologi 

     

B Jika materi dalam modul pembelajaran mampu 
mengajak sebagian besar siswa aktif dalam 
menemukan konsep biologi 

C Jika materi dalam modul pembelajaran cukup mampu 
mengajak beberapa siswa aktif dalam menemukan 
konsep biologi 

K Jika materi dalam modul pembelajaran tidak mampu 
mengajak sebagian besar siswa aktif dalam 
menemukan konsep biologi 

SK Jika materi dalam modul pembelajaran tidak mampu 
mengajak semua siswa aktif dalam menemukan 
konsep biologi 

 

Sumber : Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika). Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003. 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN AHLI MEDIA PADA MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE 
TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X 

 

No. 
Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek penyajian Penjabaran  SB B C K SK Kiteria  Indikator  
1. Organisasi 

penyajian umum  
1. Penyajian materi sistematis, 

logis, sederhana, jelas, dan 
runtut 

 

SB Jika penyajian materi modul pembelajaran tersusun 
secara sistematis, logis, sederhana, jelas, dan runtut 

     

B Jika penyajian materi modul pembelajaran tersusun 
secara sistematis, logis, sederhana, jelas, tetapi tidak 
runtut 

C Jika penyajian materi modul pembelajaran tersusun 
secara sistematis, logis, sederhana, tetapi tidak jelas 
dan tidak runtut 

K Jika penyajian materi modul pembelajaran tersusun 
secara sistematis dan logis tetapi tidak sederhana, 
tidak jelas, dan tidak runtut 

SK 
 

Jika penyajian materi modul pembelajaran tidak 
sistematis, tidak logis, tidak sederhana, tidak jelas, 
dan tidak runtut 

2.  Penyajian 
mempertimbangka
n kebermaknaan 
dan 
kebermanfaatan 

2. Mengaitkan satu konsep 
dengan konsep yang lainnya 
dalam menjelaskan suatu 
fenomena 

SB Jika penjabaran materi modul pembelajaran sangat 
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya 
dalam menjelaskan suatu fenomena 

     

B Jika penjabaran materi modul pembelajaran 
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya 
dalam menjelaskan suatu fenomena 

C Jika penjabaran materi modul pembelajaran cukup 
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya 
dalam menjelaskan suatu fenomena 

K Jika penjabaran materi modul pembelajaran kurang 
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya 
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dalam menjelaskan suatu fenomena 
SK 

 
Jika penjabaran materi modul pembelajaran tidak 
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya 
dalam menjelaskan suatu fenomena 

3. Mengembang-kan 
proses 
pembentukan 
pengetahuan 

3. Kegiatan yang terdapat 
dalam modul pembelajaran 
mendorong siswa untuk 
mengalami secara langsung 
(studi lapangan) 

SB Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran sangat mendorong siswa untuk 
mengalami secara langsung (melakukan studi 
lapangan) 

     

B Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran mendorong siswa untuk mengalami 
secara langsung (melakukan studi lapangan) 

C Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran cukup mendorong siswa untuk 
mengalami secara langsung (melakukan studi 
lapangan) 

K Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran kurang mendorong siswa untuk 
mengalami secara langsung (melakukan studi 
lapangan) 

SK 
 

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran tidak mendorong siswa untuk 
mengalami secara langsung (melakukan studi 
lapangan) 

4. 
 
 

Tampilan umum 
 

4. Desain modul pembelajaran 
(konsisten, terformat, 
terorganisasi dan memiliki 
daya tarik)  

SB Jika penyajian modul pembelajaran sangat konsisten, 
terformat, terorganisasi dan sangat mengembangkan 
minat baca guru dan siswa 

     

B Jika penyajian modul pembelajaran konsisten, 
terformat, terorganisasi dan mengembangkan minat 
baca guru dan siswa 

C Jika penyajian modul pembelajaran konsisten, 
terformat, tetapi tidak terorganisasi sehingga kurang 
mengembangkan minat baca guru dan siswa 

K Jika penyajian modul pembelajaran konsisten tetapi 
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tidak terformat dan tidak terorganisasi sehingga tidak 
mengembangkan minat baca guru dan siswa 

SK Jika penyajian modul pembelajaran tidak konsisten, 
tidak terformat, tidak terorganisasi dan tidak 
mengembangkan minat baca guru dan siswa 

5. Judul, gambar, dan 
keterangan gambar dalam 
modul pembelajaran sesuai 
dengan konsep 

SB Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam 
modul pembelajaran sangat sesuai dengan konsep 

     

B Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam 
modul pembelajaran sesuai dengan konsep 

C Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam 
modul pembelajaran cukup sesuai dengan konsep 

K Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam 
modul pembelajaran kurang sesuai dengan konsep 

SK Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam 
modul pembelajaran tidak sesuai dengan konsep 

5. 
 

Kelengkapan 
modul 
pembelajaran 

6. Modul memiliki daftar isi  SB Jika memiliki daftar isi yang sangat benar dan sangat 
sesuai 

     

B Jika memiliki daftar isi yang benar dan sesuai 
C Jika memiliki daftar isi yang cukup benar dan cukup 

sesuai 
K Jika memiliki daftar isi yang tidak benar dan tidak 

sesuai 
SK Jika tidak memiliki daftar isi 

7. Modul dilengkapi dengan 
kata pengantar 

SB Jika terdapat kata pengantar yang susunan kalimatnya 
sangat jelas 

     

B Jika terdapat kata pengantar yang susunan kalimatnya 
jelas 

C Jika terdapat kata pengantar yang susunan kalimatnya 
kurang jelas 

K Jika terdapat kata pengantar yang susunan kalimatnya 
tidak jelas 

SK Jika tidak terdapat kata pengantar 
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8. Modul pembelajaran 
dilengkapi dengan tujuan 
pembelajaran dan petunjuk 
penggunaan 

SB Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan tujuan 
pembelajaran dan petunjuk penggunaannya yang 
sangat mudah dipahami 

     

B Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan tujuan 
pembelajaran dan petunjuk penggunaannya yang 
mudah dipahami 

C Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan tujuan 
pembelajaran dan petunjuk penggunaannya yang 
cukup mudah dipahami 

K Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan tujuan 
pembelajaran dan petunjuk penggunaannya sulit 
dipahami 

SK Jika modul pembelajaran tidak dilengkapi dengan 
tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan 

6. 
 

Variasi dalam 
penyampaian 
informasi 

9. Mengembangkan berbagai 
cara menyajikan informasi 
(peta konsep, kolom info, 
rangkuman, dan glosarium) 

SB Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan 
glosarium sangat membantu guru dan siswa untuk 
mempelajari modul pembelajaran 

     

B Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan 
glosarium membantu guru dan siswa untuk 
mempelajari modul pembelajaran 

C Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan 
glosarium cukup membantu guru dan siswa untuk 
mempelajari modul pembelajaran 

K Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan 
glosarium kurang membantu guru dan siswa untuk 
mempelajari modul pembelajaran 

SK Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan 
glosarium tidak membantu guru dan siswa untuk 
mempelajari modul pembelajaran 

10. Ilustrasi sampul 
menggambarkan materi yang 
disampaikan  

SB Jika ilustrasi sampul sangat menggambarkan materi 
yang disampaikan 

     

B Jika ilustrasi sampul menggambarkan materi yang 
disampaikan 
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C Jika ilustrasi sampul cukup menggambarkan materi 
yang disampaikan 

K Jika ilustrasi sampul sedikit menggambarkan materi 
yang disampaikan 

SK Jika ilustrasi sampul tidak menggambarkan materi 
yang disampaikan 

 

Sumber : Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika). Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003. 
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Lampiran 5 

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN AHLI BAHASA PADA MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE 
TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X 

No. 
Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek Bahasa Penjabaran SB B C K SK Kiteria  Indikator  
1. Bahasa Indonesia 

yang baik dan 
benar 

1. Kalimat 
menggunakan kaidah 
bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
sesuai aturan Ejaan 
Yang 
Disempurnakan 
(EYD)  

SB Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran sangat memenuhi kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

     

B Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benar sesuai aturan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

C Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran cukup memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) 

K Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran sedikit memenuhi kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

SK Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran tidak memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) 

2. Peristilahan 2. Terdapat penjelasan 
untuk peristilahan 
yang sulit dipahami 

SB Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 
dipahami dalam modul pembelajaran dengan arti yang sangat 
sesuai sehingga mudahkan guru atau siswa untuk 
memahaminya 

     

B Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 
dipahami dalam modul pembelajaran dengan arti yang sesuai 
dan memudahkan guru atau siswa untuk memahaminya 
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C Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 
dipahami dalam modul pembelajaran dengan arti yang cukup 
sesuai sehingga guru atau siswa memahaminya 

K Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 
dipahami dalam modul pembelajaran tetapi arti tidak sesuai 
sehingga menyulitkan guru atau siswa untuk memahaminya 

SK Jika tidak terdapat penjelasan sama sekali untuk peristilahan 
yang sulit dipahami dalam modul pembelajaran  

3. Kejelasan bahasa 3. Bahasa yang 
digunakan sederhana, 
lugas, dan mudah 
dipahami 

SB Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran sangat sederhana, sangat lugas dan sangat 
mudah dipahami  

     

B Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran sederhana, lugas dan mudah dipahami 

C Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran sederhana, cukup lugas dan dapat dipahami 

K Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran sederhana tetapi tidak lugas dan tidak mudah 
dipahami 

SK Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul 
pembelajaran tidak sederhana, tidak lugas dan tidak mudah 
dipahami 

4. Kesesuaian 
bahasa 

4. Kalimat yang 
disajikan 
komunikatif dan 
interaktif 

SB Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran 
sangat komunikatif dan interaktif 

     

B Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran 
komunikatif dan interaktif 

C Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran 
cukup komunikatif dan interaktif 

K Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran 
kurang komunikatif dan interaktif 

SK Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran 
tidak komunikatif dan interaktif 

Sumber : Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika). Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003. 
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Lampiran 6 

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN PEER REVIEWER DAN GURU BIOLOGI  PADA MODUL KEANEKARAGAMAN 
TUMBUHAN ANGIOSPERMAE TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL 

UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X 
 

No. 
Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek Kriteria Indikator Penjabaran SB B C K SK 
A. 

 
Materi 
 

1. Kelengkapan 
materi  

1. Mencakup materi 
yang ada dalam 
Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 
(KTSP) 

SB Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran sangat sesuai dengan materi 
yang ada dalam KTSP 

    

B Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran sesuai dengan materi yang 
ada dalam KTSP 

C Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran cukup sesuai dengan materi 
yang ada dalam KTSP 

K Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran kurang sesuai dengan materi 
yang ada dalam KTSP 

SK Jika penjabaran materi pokok dalam modul 
pembelajaran tidak sesuai dengan materi 
yang ada dalam KTSP 

2. Penjabaran materi 
dalam modul 
pembelajaran 
membantu siswa 
untuk mencapai 
Standar Kompetensi 
(SK) dan 
Kompetensi Dasar 
(KD) 

SB Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran sangat membantu siswa 
untuk mencapai SK dan KD yang ada 

     

B Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran membantu siswa untuk 
mencapai SK dan KD yang ada 

C Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran cukup membantu siswa 
untuk mencapai KD yang ada 

K Jika penjabaran materi dalam modul 



 

115 
 

pembelajaran sedikit membantu siswa 
untuk mencapai KD yang ada 

SK Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran tidak membantu siswa untuk 
mencapai KD yang ada 

2. Keakuratan 
materi 

3. Kesesuaian konsep 
dalam modul 
pembelajaran dengan 
konsep yang 
dikemukakan oleh 
para ahli biologi 

SB Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran sangat sesuai dengan konsep 
yang dikembangkan oleh para ahli biologi 
dengan pengembangan konsep 

     

B Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan oleh para ahli biologi 
dengan pengembangan konsep 

C Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran cukup sesuai dengan konsep 
yang dikembangkan oleh para ahli biologi 
dengan pengembangan konsep 

K Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran kurang sesuai dengan konsep 
yang dikembangkan oleh para ahli biologi 
dan tanpa pengembangan konsep 

SK Jika konsep yang dijabarkan dalam modul 
pembelajaran tidak sesuai dengan konsep 
yang dikembangkan oleh para ahli biologi 
dan tanpa pengembangan konsep 

4. Aplikasi kontekstual 
dalam kehidupan 
nyata 

SB Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran minimal terdapat 4 konsep 
yang melibatkan peristiwa dilingkungan 
sekitar dan relevan 

     

B Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran terdapat 3 konsep yang 
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar 
dan relevan 

C Jika penjabaran materi dalam modul 
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pembelajaran terdapat 2 konsep yang 
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar 
dan relevan 

K Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran hanya terdapat 1 konsep 
yang melibatkan peristiwa dilingkungan 
sekitar dan relevan 

SK Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran tidak terdapat konsep yang 
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar 
dan tidak relevan 

3. Kegiatan yang 
mendukung 
materi 

5. Kegiatan/soal latihan 
mendukung konsep 
dengan benar 

SB Jika semua kegiatan/soal latihan dalam 
modul pembelajaran sangat mendukung 
konsep dengan benar  

     

B Jika sebagian besar kegiatan/soal latihan 
dalam modul pembelajaran mendukung 
konsep dengan benar 

C Jika kegiatan/soal latihan dalam modul 
pembelajaran cukup mendukung konsep 
dengan benar 

K Jika  sebagian besar kegiatan/soal latihan 
dalam modul pembelajaran tidak 
mendukung konsep dengan benar 

SK Jika semua kegiatan/soal latihan dalam 
modul pembelajaran tidak mendukung 
konsep dengan benar 

6. Soal latihan 
dilengkapi dengan 
kunci jawaban 

SB Jika semua soal yang ada pada modul 
pembelajaran dilengkapi dengan kunci 
jawaban dan sangat mudah dipahami 

     

B Jika sebagian besar soal yang ada pada 
modul pembelajaran dilengkapi dengan 
kunci jawaban dan mudah dipahami 

C Jika soal yang ada pada modul 
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pembelajaran dilengkapi dengan kunci 
jawaban tetapi sulit dipahami 

K Jika sebagian besar soal yang ada pada 
modul pembelajaran tidak dilengkapi 
dengan kunci jawaban  

SK Jika semua soal yang ada pada modul 
pembelajaran tidak dilengkapi dengan 
kunci jawaban 

4. Kemutakhiran 
materi 

7. Informasi yang 
dikemukakan sesuai 
dengan 
perkembangan 
zaman 

SB Jika semua informasi yang dijabarkan 
dalam modul pembelajaran sangat sesuai 
dengan perkembangan zaman dan ada 
hubungannya dengan mata pelajaran 

     

B Jika sebagian besar informasi yang 
dijabarkan dalam modul pembelajaran 
sesuai dengan perkembangan zaman dan 
ada hubungannya dengan mata pelajaran 

C Jika informasi yang dijabarkan dalam 
modul pembelajaran cukup sesuai dengan 
perkembangan zaman dan ada 
hubungannya dengan mata pelajaran 

K Jika sebagian besar informasi yang 
dijabarkan dalam modul pembelajaran 
sesuai dengan perkembangan zaman tetapi 
tidak ada hubungannya dengan mata 
pelajaran 

SK Jika semua informasi yang dijabarkan 
dalam modul pembelajaran tidak sesuai 
dengan perkembangan zaman dan tidak 
ada hubungannya dengan mata pelajaran 

5. Materi dapat 
meningkatkan 
kompetensi sains 
siswa 

8. Merencanakan dan 
melakukan kerja 
ilmiah 

SB Jika semua kegiatan yang ada dalam 
modul pembelajaran sangat merencanakan 
untuk melakukan kegiatan ilmiah  

     

B Jika sebagian besar kegiatan yang ada 
dalam modul pembelajaran merencanakan 
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untuk melakukan kegiatan ilmiah 
C Jika kegiatan yang ada dalam modul 

pembelajaran cukup merencanakan untuk 
melakukan kegiatan ilmiah 

K Jika sebagian besar kegiatan yang ada 
dalam modul pembelajaran tidak 
merencanakan untuk melakukan kegiatan 
ilmiah 

SK Jika semua kegiatan yang ada dalam 
modul pembelajaran tidak merencanakan 
untuk melakukan kegiatan ilmiah 

9. Mengkomunikasikan 
pemikiran secara 
lisan dan tertulis 

SB Jika semua materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran sangat 
mengkomunikasikan pemikiran secara 
lisan dan tertulis  

     

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 
dalam modul pembelajaran dapat 
mengkomunikasikan pemikiran secara 
lisan dan tertulis 

C Jika materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran cukup mengkomunikasikan 
pemikiran secara lisan dan tertulis 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 
dalam modul pembelajaran tidak 
mengkomunikasikan pemikiran secara 
lisan dan tertulis 

SK Jika semua materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran tidak 
mengkomunikasikan pemikiran secara 
lisan dan tertulis 

6. Materi mengikuti 
sistematika 
keilmuan 

10. Menekankan 
pengalaman 
langsung pada siswa 

SB Jika semua materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran sangat menekankan 
pengalaman langsung pada siswa 
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B Jika sebagian besar materi yang disajikan 
dalam modul pembelajaran menekankan 
pengalaman langsung pada siswa 

C Jika materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran cukup menekankan 
pengalaman langsung pada siswa 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 
dalam modul pembelajaran tidak 
menekankan pengalaman langsung pada 
siswa 

SK Jika semua materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran tidak menekankan 
pengalaman langsung pada siswa 

11. Mengembangkan 
ketrampilan proses 
untuk menemukan 
hal baru 

SB Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi yang sangat 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru dan menyimpulkan suatu konsep 
biologi yang dilengkapi dengan tabulasi 

     

B Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi yang 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru dan menyimpulkan suatu konsep 
biologi tetapi tidak dilengkapi dengan 
tabulasi 

C Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi yang cukup 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru dan menyimpulkan suatu konsep 
biologi tetapi tidak dilengkapi dengan 
tabulasi 

K Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi tetapi tidak 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru dan tidak menyimpulkan suatu 
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konsep biologi yang dilengkapi dengan 
tabulasi 

SK Jika materi modul pembelajaran tidak 
terdapat kegiatan/percobaan biologi, tidak 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru, dan tidak menyimpulkan suatu 
konsep biologi yang dilengkapi dengan 
tabulasi 

7. Materi 
mengembang-kan 
ketrampilan dan 
kemampuan 
berpikir 

12. Kesesuaian alat 
evaluasi untuk 
mengukur 
kemampuan kognitif, 
afektif, dan 
psikomotor siswa 

SB Jika semua alat evaluasi dalam modul 
pembelajaran sangat sesuai untuk 
mengukur aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa 

     

B Jika sebagian besar alat evaluasi dalam 
modul pembelajaran sesuai untuk 
mengukur aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa 

C Jika alat evaluasi dalam modul 
pembelajaran cukup sesuai untuk 
mengukur aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa 

K Jika sebagian besar alat evaluasi dalam 
modul pembelajaran tidak sesuai untuk 
mengukur aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa 

SK Jika semua alat evaluasi dalam modul 
pembelajaran tidak mengukur aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa 

8. Materi 
merangsang 
siswa untuk 
mencaritahu 

13. Mengajak siswa aktif 
dalam pembelajaran 

SB Jika materi dalam modul pembelajaran 
sangat mampu mengajak semua siswa aktif 
dalam menemukan konsep biologi 

     

B Jika materi dalam modul pembelajaran 
mampu mengajak sebagian besar siswa 
aktif dalam menemukan konsep biologi 
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C Jika materi dalam modul pembelajaran 
cukup mampu mengajak beberapa siswa 
aktif dalam menemukan konsep biologi 

K Jika materi dalam modul pembelajaran 
tidak mampu mengajak sebagian besar 
siswa aktif dalam menemukan konsep 
biologi 

SK Jika materi dalam modul pembelajaran 
tidak mampu mengajak semua siswa aktif 
dalam menemukan konsep biologi 

B. Penyajian 9. Organisasi 
penyajian umum  

14. Penyajian materi 
sistematis, logis, 
sederhana, jelas, dan 
runtut 
 

SB Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tersusun secara sistematis, logis, 
sederhana, jelas, dan runtut 

     

B Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tersusun secara sistematis, logis, 
sederhana, jelas, tetapi tidak runtut 

C Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tersusun secara sistematis, logis, 
sederhana, tetapi tidak jelas dan tidak 
runtut 

K Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tersusun secara sistematis dan logis tetapi 
tidak sederhana, tidak jelas, dan tidak 
runtut 

SK Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tidak sistematis, tidak logis, tidak 
sederhana, tidak jelas, dan tidak runtut 

10. Penyajian 
memper-
timbangkan 
kebermaknaan 
dan 
kebermanfaatan 

15. Mengaitkan satu 
konsep dengan 
konsep yang lainnya 
dalam menjelaskan 
suatu fenomena 

SB Jika penjabaran materi modul 
pembelajaran sangat mengaitkan satu 
konsep dengan konsep yang lainnya dalam 
menjelaskan suatu fenomena 

     

B Jika penjabaran materi modul 
pembelajaran mengaitkan satu konsep 
dengan konsep yang lainnya dalam 
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menjelaskan suatu fenomena 
C Jika penjabaran materi modul 

pembelajaran cukup mengaitkan satu 
konsep dengan konsep yang lainnya dalam 
menjelaskan suatu fenomena 

K Jika penjabaran materi modul 
pembelajaran kurang mengaitkan satu 
konsep dengan konsep yang lainnya dalam 
menjelaskan suatu fenomena 

SK Jika penjabaran materi modul 
pembelajaran tidak mengaitkan satu 
konsep dengan konsep yang lainnya dalam 
menjelaskan suatu fenomena 

11. Mengembang-
kan proses 
pembentukan 
pengetahuan 

16. Kegiatan yang 
terdapat dalam 
modul pembelajaran 
mendorong siswa 
untuk mengalami 
secara langsung 
(studi lapangan) 

SB Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran sangat mendorong siswa 
untuk mengalami secara langsung 
(melakukan studi lapangan) 

     

B Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran mendorong siswa untuk 
mengalami secara langsung (melakukan 
studi lapangan) 

C Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran cukup mendorong siswa 
untuk mengalami secara langsung 
(melakukan studi lapangan) 

K Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran kurang mendorong siswa 
untuk mengalami secara langsung 
(melakukan studi lapangan) 

SK Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran tidak mendorong siswa 
untuk mengalami secara langsung 
(melakukan studi lapangan) 
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12. Tampilan umum 
 

17. Desain modul 
pembelajaran 
(konsisten, terformat, 
terorganisasi dan 
memiliki daya tarik)  

SB Jika penyajian modul pembelajaran sangat 
konsisten, terformat, terorganisasi dan 
sangat mengembangkan minat baca guru 
dan siswa 

     

B Jika penyajian modul pembelajaran 
konsisten, terformat, terorganisasi dan 
mengembangkan minat baca guru dan 
siswa 

C Jika penyajian modul pembelajaran 
konsisten, terformat, tetapi tidak 
terorganisasi sehingga kurang 
mengembangkan minat baca guru dan 
siswa 

K Jika penyajian modul pembelajaran 
konsisten tetapi tidak terformat dan tidak 
terorganisasi sehingga tidak 
mengembangkan minat baca guru dan 
siswa 

SK Jika penyajian modul pembelajaran tidak 
konsisten, tidak terformat, tidak 
terorganisasi dan tidak mengembangkan 
minat baca guru dan siswa 

 18. Judul, gambar, dan 
keterangan gambar 
dalam modul 
pembelajaran sesuai 
dengan konsep 

SB Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran sangat sesuai 
dengan konsep 

     

B Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran sesuai dengan 
konsep 

C Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran cukup sesuai 
dengan konsep 

K Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran kurang sesuai 
dengan konsep 



 

124 
 

SK Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran tidak sesuai 
dengan konsep 

13. Kelengkapan 
modul 
pembelajaran 

19. Modul memiliki 
daftar isi  

SB Jika memiliki daftar isi yang sangat benar 
dan sangat sesuai 

     

B Jika memiliki daftar isi yang benar dan 
sesuai 

C Jika memiliki daftar isi yang cukup benar 
dan cukup sesuai 

K Jika memiliki daftar isi yang tidak benar 
dan tidak sesuai 

SK Jika tidak memiliki daftar isi 
20. Modul dilengkapi 

dengan kata 
pengantar 

SB Jika terdapat kata pengantar yang susunan 
kalimatnya sangat jelas 

     

B Jika terdapat kata pengantar yang susunan 
kalimatnya jelas 

C Jika terdapat kata pengantar yang susunan 
kalimatnya kurang jelas 

K Jika terdapat kata pengantar yang susunan 
kalimatnya tidak jelas 

SK Jika tidak terdapat kata pengantar 
21. Modul pembelajaran 

dilengkapi dengan 
tujuan pembelajaran 
dan petunjuk 
penggunaan 

SB Jika modul pembelajaran dilengkapi 
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaannya yang sangat mudah 
dipahami 

     

B Jika modul pembelajaran dilengkapi 
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaannya yang mudah dipahami 

C Jika modul pembelajaran dilengkapi 
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaannya yang cukup mudah 
dipahami 

K Jika modul pembelajaran dilengkapi 
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dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaannya sulit dipahami 

SK Jika modul pembelajaran tidak dilengkapi 
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaan 

14. Variasi dalam 
penyampaian 
informasi 

22. Mengembangkan 
berbagai cara 
menyajikan 
informasi (peta 
konsep, kolom info, 
rangkuman, dan 
glosarium) 

SB Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, 
dan glosarium sangat membantu guru dan 
siswa untuk mempelajari modul 
pembelajaran 

     

B Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, 
dan glosarium membantu guru dan siswa 
untuk mempelajari modul pembelajaran 

C Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, 
dan glosarium cukup membantu guru dan 
siswa untuk mempelajari modul 
pembelajaran 

K Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, 
dan glosarium kurang membantu guru dan 
siswa untuk mempelajari modul 
pembelajaran 

SK Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, 
dan glosarium tidak membantu guru dan 
siswa untuk mempelajari modul 
pembelajaran 

23. Ilustrasi sampul 
menggambarkan 
materi yang 
disampaikan  

SB Jika ilustrasi sampul sangat 
menggambarkan materi yang disampaikan 

     

B Jika ilustrasi sampul menggambarkan 
materi yang disampaikan 

C Jika ilustrasi sampul cukup 
menggambarkan materi yang disampaikan 

K Jika ilustrasi sampul sedikit 
menggambarkan materi yang disampaikan 

SK Jika ilustrasi sampul tidak menggambarkan 
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materi yang disampaikan 
C. Bahasa 15. Bahasa Indonesia 

yang baik dan 
benar 

24. Kalimat 
menggunakan kaidah 
bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
sesuai aturan Ejaan 
Yang 
Disempurnakan 
(EYD)  

SB Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sangat 
memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

     

B Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran memenuhi 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar sesuai aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

C Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran cukup 
memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

K Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sedikit 
memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

SK Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran tidak 
memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

16. Peristilahan 25. Terdapat penjelasan 
untuk peristilahan 
yang sulit dipahami 

SB Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan 
yang sulit dipahami dalam modul 
pembelajaran dengan arti yang sangat 
sesuai sehingga mudahkan guru atau siswa 
untuk memahaminya 

     

B Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan 
yang sulit dipahami dalam modul 
pembelajaran dengan arti yang sesuai dan 
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memudahkan guru atau siswa untuk 
memahaminya 

C Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan 
yang sulit dipahami dalam modul 
pembelajaran dengan arti yang cukup 
sesuai sehingga guru atau siswa 
memahaminya 

K Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan 
yang sulit dipahami dalam modul 
pembelajaran tetapi arti tidak sesuai 
sehingga menyulitkan guru atau siswa 
untuk memahaminya 

SK Jika tidak terdapat penjelasan sama sekali 
untuk peristilahan yang sulit dipahami 
dalam modul pembelajaran  

17. Kejelasan bahasa 26. Bahasa yang 
digunakan sederhana, 
lugas, dan mudah 
dipahami 

SB Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sangat 
sederhana, sangat lugas dan sangat mudah 
dipahami  

     

B Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sederhana, 
lugas dan mudah dipahami 

C Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sederhana, 
cukup lugas dan dapat dipahami 

K Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sederhana 
tetapi tidak lugas dan tidak mudah 
dipahami 

SK Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran tidak 
sederhana, tidak lugas dan tidak mudah 
dipahami 
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18. Kesesuaian 
bahasa 

27. Kalimat yang 
disajikan 
komunikatif dan 
interaktif 

SB Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran sangat komunikatif dan 
interaktif 

     

B Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran komunikatif dan interaktif 

C Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran cukup komunikatif dan 
interaktif 

K Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran kurang komunikatif dan 
interaktif 

SK Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran tidak komunikatif dan 
interaktif 

 

Sumber : Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika).  Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003. 
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Lampiran 7 

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN SISWA PADA MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE 
TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X 

No. 
Kriteria Penilaian Nilai 

Aspek Kriteria Indikator Penjabaran SS S KS TS STS 
A. 

 
Materi 1. Keakuratan 

materi 
1. Aplikasi 

kontekstual 
dalam kehidupan 
nyata 
 

SS Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran minimal terdapat 4 konsep 
yang melibatkan peristiwa dilingkungan 
sekitar dan relevan 

    

S Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran terdapat 3 konsep yang 
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar 
dan relevan 

KS Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran terdapat 2 konsep yang 
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar 
dan relevan 

TS Jika penjabaran materi dalam modul 
pembelajaran hanya terdapat 1 konsep 
yang melibatkan peristiwa dilingkungan 
sekitar dan relevan 

STS 
 

Jika semua penjabaran materi dalam 
modul pembelajaran tidak terdapat konsep 
yang melibatkan peristiwa dilingkungan 
sekitar dan tidak relevan 

2. Kegiatan yang 
mendukung 
materi 

2. Kegiatan/soal 
latihan 
mendukung 
konsep dengan 
benar 

SS Jika semua kegiatan/soal latihan dalam 
modul pembelajaran sangat mendukung 
konsep dengan benar  

     

S Jika sebagian besar kegiatan/soal latihan 
dalam modul pembelajaran mendukung 
konsep dengan benar 
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KS Jika kegiatan/soal latihan dalam modul 
pembelajaran cukup mendukung konsep 
dengan benar 

TS Jika  sebagian besar kegiatan/soal latihan 
dalam modul pembelajaran tidak 
mendukung konsep dengan benar 

STS 
 

Jika semua kegiatan/soal latihan dalam 
modul pembelajaran tidak mendukung 
konsep dengan benar 

3. Soal latihan 
dilengkapi 
dengan kunci 
jawaban 

SS Jika semua soal yang ada pada modul 
pembelajaran dilengkapi dengan kunci 
jawaban dan sangat mudah dipahami 

     

S Jika sebagian besar soal yang ada pada 
modul pembelajaran dilengkapi dengan 
kunci jawaban dan mudah dipahami 

KS Jika soal yang ada pada modul 
pembelajaran dilengkapi dengan kunci 
jawaban tetapi sulit dipahami 

TS Jika sebagian besar soal yang ada pada 
modul pembelajaran tidak dilengkapi 
dengan kunci jawaban  

STS 
 

Jika semua soal yang ada pada modul 
pembelajaran tidak dilengkapi dengan 
kunci jawaban 

3. Kemutakhiran 
materi 

4. Informasi yang 
dikemukakan 
sesuai dengan 
perkembangan 
zaman 

SS Jika semua informasi yang dijabarkan 
dalam modul pembelajaran sangat sesuai 
dengan perkembangan zaman dan ada 
hubungannya dengan mata pelajaran 

     

S Jika sebagian besar informasi yang 
dijabarkan dalam modul pembelajaran 
sesuai dengan perkembangan zaman dan 
ada hubungannya dengan mata pelajaran 

KS Jika informasi yang dijabarkan dalam 
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modul pembelajaran cukup sesuai dengan 
perkembangan zaman dan ada 
hubungannya dengan mata pelajaran 

TS Jika sebagian besar informasi yang 
dijabarkan dalam modul pembelajaran 
sesuai dengan perkembangan zaman tetapi 
tidak ada hubungannya dengan mata 
pelajaran 

STS 
 

Jika semua informasi yang dijabarkan 
dalam modul pembelajaran tidak sesuai 
dengan perkembangan zaman dan tidak 
ada hubungannya dengan mata pelajaran 

4. Materi dapat 
meningkatkan 
kompetensi sains 
siswa 

5. Mengkomunikasi
kan pikiran 
secara lisan dan 
tertulis 

SS Jika semua materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran sangat 
mengkomunikasikan pemikiran secara 
lisan dan tertulis  

     

S Jika sebagian besar materi yang disajikan 
dalam modul pembelajaran dapat 
mengkomunikasikan pemikiran secara 
lisan dan tertulis 

KS Jika materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran cukup mengkomunikasikan 
pemikiran secara lisan dan tertulis 

TS Jika sebagian besar materi yang disajikan 
dalam modul pembelajaran tidak 
mengkomunikasikan pemikiran secara 
lisan dan tertulis 

STS 
 

Jika semua materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran tidak 
mengkomunikasikan pemikiran secara 
lisan dan tertulis 

5. Materi mengikuti 
sistematika 
keilmuan 

6. Menekankan 
pengalaman 
langsung pada 

SS Jika semua materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran sangat menekankan 
pengalaman langsung pada siswa 
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siswa S Jika sebagian besar materi yang disajikan 
dalam modul pembelajaran menekankan 
pengalaman langsung pada siswa 

KS Jika materi yang disajikan dalam modul 
pembelajaran cukup menekankan 
pengalaman langsung pada siswa 

TS Jika sebagian besar materi yang disajikan 
dalam modul pembelajaran tidak 
menekankan pengalaman langsung pada 
siswa 

STS 
 

Jika semua materi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran tidak menekankan 
pengalaman langsung pada siswa 

7. Mengembang-
kan ketrampilan 
proses untuk 
menemukan hal 
baru 

SS Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi yang sangat 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru dan menyimpulkan suatu konsep 
biologi yang dilengkapi dengan tabulasi 

     

S Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi yang 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru dan menyimpulkan suatu konsep 
biologi tetapi tidak dilengkapi dengan 
tabulasi 

KS Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi yang cukup 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru dan menyimpulkan suatu konsep 
biologi tetapi tidak dilengkapi dengan 
tabulasi 

TS Jika materi modul pembelajaran terdapat 
kegiatan/percobaan biologi tetapi tidak 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru dan tidak menyimpulkan suatu 
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konsep biologi yang dilengkapi dengan 
tabulasi 

STS 
 

Jika materi modul pembelajaran tidak 
terdapat kegiatan/percobaan biologi, tidak 
mendorong siswa untuk menemukan hal 
baru, dan tidak menyimpulkan suatu 
konsep biologi yang dilengkapi dengan 
tabulasi 

6. Materi 
merangsang 
siswa untuk 
mencaritahu 

8. Mengajak siswa 
aktif dalam 
pembelajaran 

SS Jika materi dalam modul pembelajaran 
sangat mampu mengajak semua siswa aktif 
dalam menemukan konsep biologi 

     

S Jika materi dalam modul pembelajaran 
mampu mengajak sebagian besar siswa 
aktif dalam menemukan konsep biologi 

KS Jika materi dalam modul pembelajaran 
cukup mampu mengajak beberapa siswa 
aktif dalam menemukan konsep biologi 

TS Jika materi dalam modul pembelajaran 
tidak mampu mengajak sebagian besar 
siswa aktif dalam menemukan konsep 
biologi 

STS 
 

Jika materi dalam modul pembelajaran 
tidak mampu mengajak semua siswa aktif 
dalam menemukan konsep biologi 

B. Penyajian 7. Organisasi 
penyajian umum 

9. Penyajian materi 
sistematis, logis, 
sederhana, jelas, 
dan runtut 
 

SS Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tersusun secara sistematis, logis, 
sederhana, jelas, dan runtut 

     

S Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tersusun secara sistematis, logis, 
sederhana, jelas, tetapi tidak runtut 

KS Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tersusun secara sistematis, logis, 
sederhana, tetapi tidak jelas dan tidak 
runtut 
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TS Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tersusun secara sistematis dan logis tetapi 
tidak sederhana, tidak jelas, dan tidak 
runtut 

STS 
 

Jika penyajian materi modul pembelajaran 
tidak sistematis, tidak logis, tidak 
sederhana, tidak jelas, dan tidak runtut 

8. Mengembang-
kan proses 
pembentukan 
pengetahuan 

10. Kegiatan yang 
terdapat dalam 
modul 
pembelajaran 
mendorong siswa 
untuk mengalami 
secara langsung 
(studi lapangan) 

SS Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran sangat mendorong siswa 
untuk mengalami secara langsung 
(melakukan studi lapangan) 

     

S Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran mendorong siswa untuk 
mengalami secara langsung (melakukan 
studi lapangan) 

KS Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran cukup mendorong siswa 
untuk mengalami secara langsung 
(melakukan studi lapangan) 

TS Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran kurang mendorong siswa 
untuk mengalami secara langsung 
(melakukan studi lapangan) 

STS 
 

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul 
pembelajaran tidak mendorong siswa 
untuk mengalami secara langsung 
(melakukan studi lapangan) 

9. Tampilan umum 
 

11. Desain modul 
pembelajaran 
(konsisten, 
terformat, 
terorganisasi dan 
memiliki daya 
tarik) 

SS Jika penyajian modul pembelajaran sangat 
konsisten, terformat, terorganisasi dan 
sangat mengembangkan minat baca guru 
dan siswa 

     

S Jika penyajian modul pembelajaran 
konsisten, terformat, terorganisasi dan 
mengembangkan minat baca guru dan 
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siswa 
KS Jika penyajian modul pembelajaran 

konsisten, terformat, tetapi tidak 
terorganisasi sehingga kurang 
mengembangkan minat baca guru dan 
siswa 

TS Jika penyajian modul pembelajaran 
konsisten tetapi tidak terformat dan tidak 
terorganisasi sehingga tidak 
mengembangkan minat baca guru dan 
siswa 

STS 
 

Jika penyajian modul pembelajaran tidak 
konsisten, tidak terformat, tidak 
terorganisasi dan tidak mengembangkan 
minat baca guru dan siswa 

12. Judul, gambar, 
dan keterangan 
gambar dalam 
modul 
pembelajaran 
sesuai dengan 
konsep 
 

SS Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran sangat sesuai 
dengan konsep 

     

S Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran sesuai dengan 
konsep 

KS Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran cukup sesuai 
dengan konsep 

TS Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran kurang sesuai 
dengan konsep 

STS 
 

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar 
dalam modul pembelajaran tidak sesuai 
dengan konsep 

10. Kelengkapan 
modul 
pembelajaran 

13. Modul memiliki 
daftar isi 

SS Jika memiliki daftar isi yang sangat benar 
dan sangat sesuai 

     

S Jika memiliki daftar isi yang benar dan 
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sesuai 
KS Jika memiliki daftar isi yang cukup benar 

dan cukup sesuai 
TS Jika memiliki daftar isi yang tidak benar 

dan tidak sesuai 
STS Jika tidak memiliki daftar isi 

14. Modul dilengkapi 
dengan kata 
pengantar 

SS Jika terdapat kata pengantar yang susunan 
kalimatnya sangat jelas 

     

S Jika terdapat kata pengantar yang susunan 
kalimatnya jelas 

KS Jika terdapat kata pengantar yang susunan 
kalimatnya kurang jelas 

TS Jika terdapat kata pengantar yang susunan 
kalimatnya tidak jelas 

STS Jika tidak terdapat kata pengantar 
15. Modul 

pembelajaran 
dilengkapi 
dengan tujuan 
pembelajaran dan 
petunjuk 
penggunaan 

SS Jika modul pembelajaran dilengkapi 
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaannya yang sangat mudah 
dipahami 

     

S Jika modul pembelajaran dilengkapi 
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaannya yang mudah dipahami 

KS Jika modul pembelajaran dilengkapi 
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaannya yang cukup mudah 
dipahami 

TS Jika modul pembelajaran dilengkapi 
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaannya sulit dipahami 

STS Jika modul pembelajaran tidak dilengkapi 
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaan 

11. Variasi dalam 16. Mengembang- SS Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,      
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penyampaian 
informasi 

kan berbagai cara 
menyajikan 
informasi (peta 
konsep, kolom 
info, rangkuman, 
dan glosarium) 

dan glosarium sangat membantu guru dan 
siswa untuk mempelajari modul 
pembelajaran 

S Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, 
dan glosarium membantu guru dan siswa 
untuk mempelajari modul pembelajaran 

KS Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, 
dan glosarium cukup membantu guru dan 
siswa untuk mempelajari modul 
pembelajaran 

TS Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, 
dan glosarium kurang membantu guru dan 
siswa untuk mempelajari modul 
pembelajaran 

STS Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, 
dan glosarium tidak membantu guru dan 
siswa untuk mempelajari modul 
pembelajaran 

17. Ilustrasi sampul 
menggambarkan 
materi yang 
disampaikan 

SS Jika ilustrasi sampul sangat 
menggambarkan materi yang disampaikan 

     

S Jika ilustrasi sampul menggambarkan 
materi yang disampaikan 

KS Jika ilustrasi sampul cukup 
menggambarkan materi yang disampaikan 

TS Jika ilustrasi sampul sedikit 
menggambarkan materi yang disampaikan 

STS Jika ilustrasi sampul tidak menggambarkan 
materi yang disampaikan 

C. 
 

Bahasa 
 

12. Peristilahan 18. Terdapat 
penjelasan untuk 
peristilahan yang 
sulit dipahami 

SS Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan 
yang sulit dipahami dalam modul 
pembelajaran dengan arti yang sangat 
sesuai sehingga mudahkan guru atau siswa 
untuk memahaminya 
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S Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan 
yang sulit dipahami dalam modul 
pembelajaran dengan arti yang sesuai dan 
memudahkan guru atau siswa untuk 
memahaminya 

KS Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan 
yang sulit dipahami dalam modul 
pembelajaran dengan arti yang cukup 
sesuai sehingga guru atau siswa 
memahaminya 

TS Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan 
yang sulit dipahami dalam modul 
pembelajaran tetapi arti tidak sesuai 
sehingga menyulitkan guru atau siswa 
untuk memahaminya 

STS Jika tidak terdapat penjelasan sama sekali 
untuk peristilahan yang sulit dipahami 
dalam modul pembelajaran  

13. Kejelasan bahasa 
 

19. Bahasa yang 
digunakan 
sederhana, lugas, 
dan mudah 
dipahami 
 

SS Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sangat 
sederhana, sangat lugas dan sangat mudah 
dipahami  

     

S Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sederhana, 
lugas dan mudah dipahami 

KS Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sederhana, 
cukup lugas dan dapat dipahami 

TS Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran sederhana 
tetapi tidak lugas dan tidak mudah 
dipahami 

STS Jika bahasa yang digunakan dalam 
penulisan modul pembelajaran tidak 
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sederhana, tidak lugas dan tidak mudah 
dipahami 

14. Kesesuaian 
bahasa 

20. Kalimat yang 
disajikan 
komunikatif dan 
interaktif 

SS Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran sangat komunikatif dan 
interaktif 

     

S Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran komunikatif dan interaktif 

KS Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran cukup komunikatif dan 
interaktif 

TS Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran kurang komunikatif dan 
interaktif 

STS Jika kalimat yang digunakan dalam modul 
pembelajaran tidak komunikatif dan 
interaktif 

 

Sumber : Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika). Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003. 
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Lampiran 8 

PENILAI KUALITAS MODUL 

Daftar Ahli Materi 

No. Nama Pekerjaan Instansi 
 1. Purno Sudibyo, S.Si. Peneliti Yayasan Rindang Indonesia  
 2. Ir. Etty Daliati Mutiara, 

Sp.BSC. 
Guru SMA Institusi Indonesia 1 

Yogyakarta  
 

Daftar Ahli Media 

No. Nama Pekerjaan Instansi 
1. Dian Noviar , M.Pd.Si. Dosen UIN Sunan Kalijaga 
 

Daftar Ahli Bahasa 

No. Nama Pekerjaan Instansi 
  1. Hermanto, M.Hum. Dosen UIN Sunan Kalijaga  
 

Daftar  Peer Reviewer 

No. Nama Pekerjaan Instansi 
 1. Apriyanti Ratna S. Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 
 2. Fitri Ayu. S. I. R Mahasiswi UIN Sunan kalijaga 
 3. Ni’matul Jamilah  Mahasiswi UIN Sunan kalijaga  
 4. Sebthalia Diah Puspita 

ningrum  
Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

 5. Shofwatun Nada Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 
 

Daftar Guru Biologi 

No. Nama Pekerjaan Instansi 
 1. Ranchman Erawanti, S.Si. Guru Biologi SMA N 1 Imogiri Bantul 
 2. Sumarsih, S.Pd. Guru Biologi SMA N 1 Imogiri Bantul 
 3. Vina Marsilata, S.Pd. Guru Biologi SMA N 1 Imogiri Bantul 
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Daftar Siswa Kelas X 

No. Nama Pekerjaan Instansi 
 1. Heni Dwi Astuti  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
 2. Annisa Purwanggi  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
 3. Fitri Eka Muslimah  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
 4. Dian Rahayu  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
 5. Zuli Hanifah  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
 6. Warni Lestari  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
 7. Viki Ambarwati  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
 8. Winda Aprillia  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
 9. Ninda Puspita Sari  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
10. Tri Yuniani  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
11. Diah Novi Anggraini  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
12. Naumi Noor Winanda Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
13. Ferianto Lukmana 

Ardiansyah  
Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 

14. Andri Noviantoro  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
15. Annisa Nur Hafiahah  Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul 
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Lampiran 9 

DATA VALIDASI 

A. Validasi Instrumen 
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B. Hasil Penilaian Ahli Materi 
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C. Hasil Penilaian Ahli Media 
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D. Hasil Penilaian Ahli Bahasa 
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E. Hasil Penilaian Peer Reviewer 
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F. Hasil Penilaian Guru Biologi 
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G. Hasil Penilaian Siswa 
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Lampiran 10 

Tabel 1. Tabulasi Penilaian Ahli Materi Terhadap Modul  
 

Aspek 
Penilaian 

Kriteria 
Aspek 

Kriteria 
Indikator 

Penilai ∑ 
Skor 

∑ setiap 
aspek 

Rata-
rata I II 

Materi 

A 
1 5 4 9 

17 8,5 
2 4 4 8 

B 
3 4 4 8 

16 8 
4 4 4 8 

C 
5 4 3 7 

17 8,5 
6 5 5 10 

D 7 4 5 9 9 4,5 

E 
8 4 5 9 

18 9 
9 4 5 9 

F 
10 4 4 8 

16 8 
11 4 4 8 

G 12 4 4 8 8 4 
H 13 4 4 8 8 4 

Jumlah skor 54 55 109 109 54,5 
Keterangan: Kelengkapan materi (A), Keakuratan materi (B), Kegiatan yang mendukung materi 

(C), Kemutakhiran materi (D), Materi dapat meningkatkan kompetensi sains siswa 
(E), Materi mengikuti sistematika (F), Materi mengembangkan ketrampilan dan 
kemampuan berpikir (G), materi merangsang siswa untuk mencaritahu (H). 

Perhitungan Kualitas Penilaian Ahli Materi Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan 
Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul 

untuk Siswa SMA/MA Kelas X 

A. Kriteria Kualitas Modul 
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian 
ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > Mi + 1,80 SBi Sangat Baik 
2. Mi + 0,6 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 1,80 SBi Baik 
3. Mi - 0,60 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 0,60 SBi Cukup  
4. Mi – 1,80 SBi <  Xഥ ≤ Mi - 0,60 SBi Kurang 
5. Xഥ ≤ Mi - 1, 80 SBi Sangat Kurang  

Keterangan: 
Mi   = Mean Ideal  
SBi  = Simpangan Baku Ideal  
  

 
 
 

 
Skor tertinggi ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 
 

Mi = ½ x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
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B. Perhitungan Kualitas Modul 
1. Jumlah kriteria  = 13 
2. Skor tertinggi ideal = 13 x 5 = 65 
3. Skor terendah ideal = 13 x 1 = 13 
4. Mi   = 1/2  x (65 + 13) = 39 
5. SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (65 - 13) = 8,67 
6. Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 = ଵ଴ଽ

ଶ
  = 54,5 

 
Tabel 2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul 
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 54,61 Sangat Baik 
2. 44,20  <  Xഥ ≤ 54,61 Baik 
3. 33,80 <  Xഥ ≤ 44,20 Cukup  
4. 23,39 <  Xഥ ≤ 33,80 Kurang 
5. Xഥ ≤ 23,39 Sangat Kurang  

Keterangan:  Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di 
Kebun Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam kategori 
Baik. 

 
C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Kriteria Aspek 

1. Aspek Kelengkapan Materi 
a) Jumlah kriteria  = 2 
b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10   
c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 
d) Mi   = 1/2  x (10+2) = 6 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (10-2) = 1,33 
f) Skor rata-rata(Xഥ) =  ∑௑

௡
 = ଵ଻

ଶ
  = 8,5 

 
Tabel 3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kelengkapan Materi 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 8,39 Sangat Baik 
2. 6,80 <  Xഥ ≤ 8,39 Baik 
3. 5,20 <  Xഥ ≤ 6,80 Cukup  
4. 3,61 <  Xഥ ≤ 5,20 Kurang 
5. Xഥ ≤ 3,61 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek kelengkapan materi pada Modul keanekaragaman 
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan 
menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

 
2. Aspek Keakuratan Materi 

a) Jumlah kriteria  = 2 
b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 
c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 
d) Mi   = 1/2  x (10 + 2) = 6 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (10-2) = 1,33 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
	=  ଵ଺

ଶ
 = 8 
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Tabel 4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Keakuratan Materi 
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 8,39 Sangat Baik 
2. 6,80 <  Xഥ ≤ 8,39 Baik 
3. 5,20 <  Xഥ ≤ 6,80 Cukup  
4. 3,61 <  Xഥ ≤ 5,20 Kurang 
5. Xഥ ≤ 3,61 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek keakuratan materi pada Modul keanekaragaman 
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan 
menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Baik. 

 
3. Aspek Kegiatan yang Mendukung Materi 

a) Jumlah kriteria  = 2 
b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 
c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 
d) Mi   = 1/2  x (10 + 2) = 6 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (10-2) = 1,33 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ଵ଻

ଶ
 = 8,5 

 
Tabel 5. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kegiatan yang Mendukung 

Materi 
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 8,39 Sangat Baik 
2. 6,80 <  Xഥ ≤ 8,39 Baik 
3. 5,20 <  Xഥ ≤ 6,80 Cukup  
4. 3,61 <  Xഥ ≤ 5,20 Kurang 
5. Xഥ ≤ 3,61 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek kegiatan yang mendukung materi pada Modul 
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun 
Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam kategori 
Sangat Baik. 

 
4. Aspek Kemutakhiran Materi 

a) Jumlah kriteria  = 1 
b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5  
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5 + 1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ଽ

ଶ
 = 4,5 

Tabel 6. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek KemutakhiranMateri  
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,40 Cukup  
4. 1,80 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 0,80 Sangat Kurang  
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Keterangan:  Kriteria aspek kemutakhiran materi pada Modul keanekaragaman 
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan 
menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

5. Aspek Materi yang dapat Meningkatkan Kompetensi Sains Siswa 
a) Jumlah kriteria  = 2 
b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10  
c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 
d) Mi   = 1/2  x (10 + 2) = 6 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (10-2) = 1,33 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ଵ଼

ଶ
 = 9 

 
Tabel 7. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Materi yang dapat 

Meningkatkan Kompetensi Sains Siswa 
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 8,39 Sangat Baik 
2. 6,80 <  Xഥ ≤ 8,39 Baik 
3. 5,20 <  Xഥ ≤ 3,3 Cukup  
4. 3,61 <  Xഥ ≤ 5,20 Kurang 
5. Xഥ ≤ 3,61 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek materi yang dapat meningkatkan kompetensi sains siswa 
pada Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies 
di Kebun Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam 
kategori Sangat Baik. 

 
6. Aspek Materi Mengikuti Sistematika Keilmuan 

a) Jumlah kriteria  = 2 
b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10  
c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 
d) Mi   = 1/2  x (10 + 2) = 6 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (10-2) = 1,33 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ଵ଺

ଶ
 = 8 

 
Tabel 8. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Materi Mengikuti Sistematika 

Keilmuan 
  

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 8,39 Sangat Baik 
2. 6,80 <  Xഥ ≤ 8,39 Baik 
3. 5,20 <  Xഥ ≤ 3,3 Cukup  
4. 3,61 <  Xഥ ≤ 5,20 Kurang 
5. Xഥ ≤ 3,61 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek materi mengikuti sistematika keilmuan pada Modul 
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun 
Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Baik. 

 

 



176 
 

 

7. Aspek Materi Mengembangkan Ketrampilan dan Kemampuan Berpikir 
a) Jumlah kriteria  = 1 
b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5  
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5 + 1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ଼

ଶ
 = 4 

Tabel 9. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Materi Mengembangkan 
Ketrampilan dan Kemampuan Berpikir 

  
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,40 Cukup  
4. 1,80 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 0,80 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek materi mengembangkan ketrampilan dan kemampuan 
berpikir  pada Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat 
spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk 
kedalam kategori Baik. 

8. Aspek Materi Merangsang Siswa untuk Mencaritahu 
a) Jumlah kriteria  = 1 
b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5  
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5 + 1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata(Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ଼

ଶ
 = 4 

Tabel 10. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Materi Merangsang Siswa 
untuk Mencaritahu 

  
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,40 Cukup  
4. 1,80 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 0,80 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek materi merangsang siswa untuk mencaritahu  pada Modul 
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun 
Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Baik. 
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D. Aspek Keidealan Materi Modul 

Persentase keidealan (P)   = ࢙࢘࢕࢑	࢒࢏࢙ࢇࢎ	࢔ࢇ࢏ࢇ࢒࢏࢔ࢋ࢖
࢒ࢇࢋࢊ࢏	࢏ࢍࢍ࢔࢏࢚࢘ࢋ࢚	࢘࢕࢑࢙

  x 100% 
 

Persentase keidealan Aspek Materi Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae 
Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul 

 
Presentase Keseluruhan Aspek Materi = ૚૙ૢ

૚૜૙
  x 100% = 83,85 % 

 
Persentase keidealan Kriteria Aspek A  = ଵ଻

ଶ଴
  x 100% = 85 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek B  = ଵ଺
ଶ଴

  x 100% = 80 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek C  = ଵ଻
ଶ଴

  x 100% = 85 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek D  = ଽ
ଵ଴

  x 100% = 90 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek E  = ଵ଼
ଶ଴

  x 100% = 90 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek F   = ଵ଺
ଶ଴

  x 100% = 80% 

Persentase keidealan Kriteria Aspek G  = ଼
ଵ଴

  x 100% = 80 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek H  = ଼
ଵ଴

  x 100% = 80 % 
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Lampiran 11 

Tabel 11. Tabulasi Penilaian Ahli Media Terhadap Modul  
 

Aspek 
Penilaian 

Kriteria 
Aspek 

Kriteria 
Indikator Penilaian ∑ 

Skor 
∑ Setiap 
Aspek 

Rata-
Rata 

Penyajian  

A 1 5 5 5 5 
B 2 4 4 4 4 
C 3 5 5 5 5 

D 4 4 4 8 8 5 4 4 

E 
6 5 5 

15 15 7 5 5 
8 5 5 

F 9 5 5 9 9 10 4 4 
Jumlah 46 46 46 46 

Keterangan: Organisasi penyajian (A), Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan 
kebermanfaatan (B), Mengembangkan proses pemebentukan pengetahuan (C), 
Tampilan umum (D), Kelengkapan Modul pembelajaran (E), Variasi dalam 
penyampaian informasi (E) 

 
 
Perhitungan Kualitas Penilaian Ahli Media Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan 
Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul 

untuk SMA/MA Kelas X 

A. Kriteria Kualitas Modul 
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian 
ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > Mi + 1,80 SBi Sangat Baik 
2. Mi + 0,6 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 1,80 SBi Baik 
3. Mi - 0,60 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 0,60 SBi Cukup  
4. Mi – 1,80 SBi <  Xഥ ≤ Mi - 0,60 SBi Kurang 
5. Xഥ ≤ Mi - 1, 80 SBi Sangat Kurang  

Keterangan: 
Mi   = Mean Ideal  
 
 
SBi  = Simpangan Baku Ideal  
  

 
 

Skor tertinggi ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

B. Perhitungan Kualitas Modul  
1. Jumlah kriteria   = 10 
2. Skor tertinggi ideal = 10 x 5 = 50 
3. Skor terendah ideal = 10 x 1 = 10 

Mi = ½ x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
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4. Mi   = 1/2  x (50 + 10) = 30 
5. SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (50 - 10) = 6,67 
6. Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 = ସ଺

ଵ
  = 46 

 
Tabel 12. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman Tumbuhan 

Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan Untuk Siswa 
SMA/MA Kelas X 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 42,01 Sangat Baik 
2. 34,00  <  Xഥ ≤ 42,01 Baik 
3. 26,00 <  Xഥ ≤ 34,00 Cukup  
4. 18,00 <  Xഥ ≤ 26,00 Kurang 
5. Xഥ ≤ 18,00 Sangat Kurang  

Keterangan:  Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di 
Kebun Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori 
Sangat Baik. 

 
C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Kriteria Aspek 

1. Aspek Organisasi Penyajian Umum 
a) Jumlah kriteria  = 1 
b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5 
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5+1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 = ହ

ଵ
  = 5 

 
Tabel 13. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Organisasi penyajian Umum 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,41 Cukup  
4. 1,79 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 1,79 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek organisasi penyajian umum pada Modul 
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun 
Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori 
Sangat Baik. 

 
2. Aspek Penyajian Mempertimbangkan Kebermaknaan dan Kebermanfaatan 

a) Jumlah kriteria  = 1 
b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5 
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5+1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
	=  ସ

ଵ
 = 4 
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Tabel 14. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Penyajian 
Mempertimbangkan Kebermaknaan dan Kebermanfaatan 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,41 Cukup  
4. 1,79 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 1,79 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan 
kebermanfaatan pada Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae 
tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli media termasuk 
kedalam kategori Baik. 

 
3. Aspek Mengembangkan Proses Pembentukan Pengetahuan 

a) Jumlah kriteria  = 1 
b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5 
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5+1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
	=  ହ

ଵ
 = 5 

 
Tabel 15. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Mengembangkan Proses 

Pembentukan Pengetahuan  
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,41 Cukup  
4. 1,79 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 1,79 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek mengembangkan proses pembentukan pengetahuan pada 
Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di 
Kebun Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori 
Sangat Baik. 

 
 
4. Aspek Tampilan Umum 

a) Jumlah kriteria  = 2 
b) Skor tertinggi ideal =  2 x 5 = 10  
c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 
d) Mi   = 1/2  x (10 + 2) = 6 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (10-2) = 1,33 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ଼

ଵ
 = 8 
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Tabel 16. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Tampilan Umum  
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 8,39 Sangat Baik 
2. 6,80 <  Xഥ ≤ 8,39 Baik 
3. 5,20 <  Xഥ ≤ 6,80 Cukup  
4. 3,61 <  Xഥ ≤ 5,20 Kurang 
5. Xഥ ≤ 3,61 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek tampilan umum pada Modul keanekaragaman tumbuhan 
Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli 
media termasuk kedalam kategori Baik. 

5. Aspek Kelengkapan Modul Pembelajaran 
a) Jumlah kriteria  = 3 
b) Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15  
c) Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 
d) Mi   = 1/2  x (15 + 3) = 9 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (15-3) = 2 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ଵହ

ଵ
 = 15 

 
Tabel 17. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kelengkapan Modul 

Pembelajaran 
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 12,60 Sangat Baik 
2. 10,20 <  Xഥ ≤ 12,60 Baik 
3. 7,80 <  Xഥ ≤ 10,20 Cukup  
4. 5,40 <  Xഥ ≤ 7,80 Kurang 
5. Xഥ ≤ 5,40 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek kelengkapan modul pembelajaran pada Modul 
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun 
Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori Sangat 
Baik. 

6. Aspek Variasi dalam Penyampaian Informasi 
a) Jumlah kriteria  = 2 
b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10  
c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 
d) Mi   = 1/2  x (10 + 2) = 6 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (10-2) = 1,33 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ଽ

ଵ
 = 9 

 
Tabel 18. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Variasi dalam Penyampaian 

Informasi 
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 8,39 Sangat Baik 
2. 6,80 <  Xഥ ≤ 8,39 Baik 
3. 5,20 <  Xഥ ≤ 6,80 Cukup  
4. 3,61 <  Xഥ ≤ 5,20 Kurang 
5. Xഥ ≤ 3,61 Sangat Kurang  
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Keterangan:  Kriteria aspek variasi dalam penyampaian informasi pada Modul 
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun 
Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori Sangat 
Baik. 

D. Aspek Keidealan Penyajian Modul 

Persentase keidealan (P)   = ࢙࢘࢕࢑	࢒࢏࢙ࢇࢎ	࢔ࢇ࢏ࢇ࢒࢏࢔ࢋ࢖
࢒ࢇࢋࢊ࢏	࢏ࢍࢍ࢔࢏࢚࢘ࢋ࢚	࢘࢕࢑࢙

  x 100% 
 

Persentase keidealan Aspek Penyajian Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae 
Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul 

 
Presentase Keseluruhan Aspek Penyajian = ૝૟

૞૙
  x 100% = 92 % 

 
Persentase keidealan Kriteria Aspek A  = ହ

ହ
  x 100% = 100 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek B  = ସ
ହ
  x 100% = 80 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek C  = ହ
ହ
  x 100% = 100 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek D  = ଼
ଵ଴

  x 100% = 80 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek E  = ଵହ
ଵହ

  x 100% = 100 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek F   = ଽ
ଵ଴

  x 100% = 90% 
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Lampiran 12 

Tabel 19. Tabulasi Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Modul  
 

Aspek 
Penilaian 

Kriteria 
Aspek 

Kriteria 
Indikator Penilaian ∑ 

Skor 
∑ Setiap 
Aspek 

Rata-
Rata 

Bahasa 

A 1 4 4 4 4 
B 2 5 5 5 5 
C 3 4 4 4 4 
D 4 4 4 4 4 

Jumlah 17 17 17 17 
Keterangan: Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar (A), Peristilahan (B), Kejelasan 

bahasa (C), Kesesuaian bahasa (D) 
 
 
Perhitungan Kualitas Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan 

Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul 
untuk SMA/MA Kelas X 

A. Kriteria Kualitas Modul 
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian 
ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > Mi + 1,80 SBi Sangat Baik 
2. Mi + 0,6 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 1,80 SBi Baik 
3. Mi - 0,60 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 0,60 SBi Cukup  
4. Mi – 1,80 SBi <  Xഥ ≤ Mi - 0,60 SBi Kurang 
5. Xഥ ≤ Mi - 1, 80 SBi Sangat Kurang  

Keterangan: 
Mi   = Mean Ideal  

 
 

SBi  = Simpangan Baku Ideal  
  

 
 

Skor tertinggi ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

B. Perhitungan Kualitas Modul  
1. Jumlah kriteria   = 4 
2. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 
3. Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 
4. Mi   = 1/2  x (20 + 4) = 12 
5. SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (20 - 4) = 2,67 
6. Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 = ଵ଻

ଵ
  = 17 

 
 

 

Mi = ½ x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
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Tabel 20. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman Tumbuhan 
Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan Untuk Siswa 
SMA/MA Kelas X 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 16,81 Sangat Baik 
2. 13,60  <  Xഥ ≤ 16,81 Baik 
3. 10,40<  Xഥ ≤ 13,60 Cukup  
4. 7,19 <  Xഥ ≤ 10,40 Kurang 
5. Xഥ ≤ 7,19 Sangat Kurang  

Keterangan:  Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di 
Kebun Buah Mangunan menurut ahli bahasa termasuk kedalam 
kategori Sangat Baik. 

 
 

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Kriteria Aspek 
1. Aspek Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar 

a) Jumlah kriteria  = 1 
b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5 
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5+1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 = ସ

ଵ
  = 4 

Tabel 21. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Penggunaan Bahasa 
Indonesia yang Baik dan Benar 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,41 Cukup  
4. 1,79 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 1,79 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria Aspek penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada 
Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di 
Kebun Buah Mangunan menurut ahli bahasa termasuk kedalam 
kategori Baik. 

 
2. Aspek Peristilahan 

a) Jumlah kriteria  = 1 
b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5 
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5+1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
	=  ହ

ଵ
 = 5 
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Tabel 22. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Peristilahan 
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,41 Cukup  
4. 1,79 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 1,79 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek peristilahan pada Modul keanekaragaman tumbuhan 
Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli 
bahasa termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

 
3. Aspek Kejelasan Bahasa 

a) Jumlah kriteria  = 1 
b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5 
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5+1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
	=  ସ

ଵ
 = 4 

 
Tabel 23. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kejelasan Bahasa 
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,41 Cukup  
4. 1,79 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 1,79 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek kejelasan bahaa pada Modul keanekaragaman tumbuhan 
Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli 
bahasa termasuk kedalam kategori Baik. 

 
4. Aspek Kesesuaian Bahasa 

a) Jumlah kriteria  =  1 
b) Skor tertinggi ideal =  1 x 5 = 5 
c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 
d) Mi   = 1/2  x (5 + 1) = 3 
e) SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (5-1) = 0,67 
f) Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 =  ସ

ଵ
 = 4 

Tabel 24. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kesesuaian Bahasa 
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 4,21 Sangat Baik 
2. 3,40 <  Xഥ ≤ 4,21 Baik 
3. 2,60 <  Xഥ ≤ 3,41 Cukup  
4. 1,79 <  Xഥ ≤ 2,60 Kurang 
5. Xഥ ≤ 1,79 Sangat Kurang  

Keterangan:  Kriteria aspek kesesuaian bahasa pada Modul keanekaragaman 
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan 
menurut ahli bahasa termasuk kedalam kategori Baik. 
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D. Aspek Keidealan Bahasa Modul 

Persentase keidealan (P)   = ࢙࢘࢕࢑	࢒࢏࢙ࢇࢎ	࢔ࢇ࢏ࢇ࢒࢏࢔ࢋ࢖
࢒ࢇࢋࢊ࢏	࢏ࢍࢍ࢔࢏࢚࢘ࢋ࢚	࢘࢕࢑࢙

  x 100% 
Persentase keidealan Aspek Bahasa Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae 

Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul 
 
Presentase Keseluruhan Aspek Bahasa = ૚ૠ

૛૙
  x 100% = 85 % 

 
Persentase keidealan Kriteria Aspek A  = ସ

ହ
  x 100% = 80 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek B  = ହ
ହ
  x 100% = 100 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek C  = ସ
ହ
  x 100% = 80 % 

Persentase keidealan Kriteria Aspek D  = ସ
ହ
  x 100% = 80 % 
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Lampiran 13 

Tabel 25. Tabulasi Penilaian Peer Reviewer Terhadap Modul 
 

Aspek Indi- 
kator 

Skor 
Ter- 

tinggi 

Hasil 
Penilaian Peer Reviewer ∑ 

Skor 
Rata-
Rata 

Persentase 
Keidealan 

(%) 
Kategori 1 2 3 4 5 

Materi 

1 

65 

4 5 5 5 5 

59,2 91,08 Sangat 
baik 

2 5 5 5 5 5 
3 4 4 4 5 4 
4 5 5 4 5 5 
5 4 4 4 5 4 
6 4 4 5 5 5 
7 4 5 4 4 5 
8 4 4 4 5 4 
9 4 5 4 4 5 

10 5 5 5 5 5 
11 4 5 4 4 5 
12 4 5 4 5 4 
13 5 5 4 5 5 

Peyaji-
an 

14 

50 

4 5 5 5 5 

46,6 93,2 Sangat 
baik 

15 4 4 4 5 4 
16 4 5 4 5 5 
17 4 5 4 4 5 
18 4 5 5 5 5 
19 4 5 5 5 5 
20 4 5 5 5 5 
21 5 4 5 5 5 
22 5 5 5 5 5 
23 4 5 4 5 4 

Baha-
sa 

24 

20 

4 5 4 5 4 

17,4 87 Sangat 
baik 

25 4 5 4 5 5 
26 4 4 4 4 5 
27 4 4 3 5 5 

Jumlah 135 114 127 117 130 128 123,2 91,26 Sangat 
baik 

 
 

Perhitungan Kualitas Penilaian Peer Reviewer Terhadap Modul Keanekaragaman 
Tumbuhan Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah 

Mangunan Bantul untuk SMA/MA Kelas X 

A. Kriteria Kualitas Modul 
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian 
ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > Mi + 1,80 SBi Sangat Baik 
2. Mi + 0,6 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 1,80 SBi Baik 
3. Mi - 0,60 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 0,60 SBi Cukup  
4. Mi – 1,80 SBi <  Xഥ ≤ Mi - 0,60 SBi Kurang 
5. Xഥ ≤ Mi - 1, 80 SBi Sangat Kurang  
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Keterangan: 
Mi   = Mean Ideal  
 
 
SBi  = Simpangan Baku Ideal  
  

 
Skor tertinggi ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

B. Perhitungan Kualitas Modul  
1. Jumlah kriteria   = 27 
2. Skor tertinggi ideal = 27 x 5 = 135 
3. Skor terendah ideal = 27 x 1 = 27 
4. Mi   = 1/2  x (135 + 27) = 81 
5. SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (135 - 27) = 18 
6. Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 = ଺ଵ଺

ହ
  = 123,2 

 
Tabel 26. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman Tumbuhan 

Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan Untuk Siswa 
SMA/MA Kelas X 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 113,40 Sangat Baik 
2. 91,80  <  Xഥ ≤ 113,40 Baik 
3. 70,20 <  Xഥ ≤ 91,80 Cukup  
4. 48,60 <  Xഥ ≤ 70,20 Kurang 
5. Xഥ ≤ 48,60 Sangat Kurang  

Keterangan:  Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di 
Kebun Buah Mangunan menurut Peer Reviewer termasuk kedalam 
kategori Sangat Baik. 

 
C. Aspek Keidealan Modul 

Persentase keidealan (P)   = ࢙࢘࢕࢑	࢒࢏࢙ࢇࢎ	࢔ࢇ࢏ࢇ࢒࢏࢔ࢋ࢖
࢒ࢇࢋࢊ࢏	࢏ࢍࢍ࢔࢏࢚࢘ࢋ࢚	࢘࢕࢑࢙

  x 100% 
 

Persentase Keidealan Aspek Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Tingkat 
Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul 

 
Presentase Keseluruhan Aspek Modul= ૚૛૜,૛

૚૜૞
  x 100% = 91,26 %  

 
Persentase keidealan Aspek Materi  = ହଽ,ଶ

଺ହ
  x 100% = 91,08 % 

Persentase keidealan Aspek Penyajian   = ସ଺,଺
ହ଴

  x 100% = 93,2 % 

Persentase keidealan Aspek Bahasa   = ଵ଻,ସ
ଶ଴

  x 100% = 87 % 
 

Mi = ½ x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
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Lampiran 14 

Tabel 27. Tabulasi Penilaian Guru Terhadap Modul 
 

Aspek Indikator 
Skor 
Ter- 

tinggi 

Hasil 
Penilaian Guru ∑ Skor 

Rata-Rata 

Persentase 
Keidealan 

(%) 
Kategori 1 2 3 

Materi 

1 

65 

4 5 5 

57,33 88,2 Sangat 
baik 

2 4 5 4 
3 4 4 5 
4 5 5 5 
5 4 5 4 
6 5 5 5 
7 5 5 5 
8 4 3 4 
9 4 4 5 

10 5 5 4 
11 4 4 4 
12 2 4 5 
13 4 4 5 

Penyajian 

14 

50 

4 4 5 

47,33 94,66 Sangat 
baik 

15 4 4 5 
16 4 4 5 
17 5 5 5 
18 4 5 5 
19 5 5 5 
20 5 5 5 
21 5 5 5 
22 4 5 5 
23 5 5 5 

Bahasa 

24 

20 

5 5 5 

18,67 93,35 Sangat 
baik 

25 5 5 5 
26 5 5 4 
27 5 3 4 

Jumlah 135 119 123 128 123,33 91,36 Sangat 
baik 

 
 

Perhitungan Kualitas Penilaian Guru Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan 
Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul 

untuk SMA/MA Kelas X 

A. Kriteria Kualitas Modul 
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian 
ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > Mi + 1,80 SBi Sangat Baik 
2. Mi + 0,6 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 1,80 SBi Baik 
3. Mi - 0,60 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 0,60 SBi Cukup  
4. Mi – 1,80 SBi <  Xഥ ≤ Mi - 0,60 SBi Kurang 
5. Xഥ ≤ Mi - 1, 80 SBi Sangat Kurang  
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Keterangan: 
Mi   = Mean Ideal  
 
 
SBi  = Simpangan Baku Ideal  
  

 
Skor tertinggi ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

B. Perhitungan Kualitas Modul  
1. Jumlah kriteria   = 27 
2. Skor tertinggi ideal = 27 x 5 = 135 
3. Skor terendah ideal = 27 x 1 = 27 
4. Mi   = 1/2  x (135 + 27) = 81 
5. SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (135 - 27) = 18 
6. Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 = ଷ଻଴

ଷ
  = 123,33 

 
Tabel 28. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman Tumbuhan 

Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan Untuk Siswa 
SMA/MA Kelas X 

 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 113,40 Sangat Baik 
2. 91,80  <  Xഥ ≤ 113,40 Baik 
3. 70,20 <  Xഥ ≤ 91,80 Cukup  
4. 48,60 <  Xഥ ≤ 70,20 Kurang 
5. Xഥ ≤ 48,60 Sangat Kurang  

Keterangan:  Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di 
Kebun Buah Mangunan menurut Guru termasuk kedalam kategori 
Sangat Baik. 

 
C. Aspek Keidealan Modul 

Persentase keidealan (P)   = ࢙࢘࢕࢑	࢒࢏࢙ࢇࢎ	࢔ࢇ࢏ࢇ࢒࢏࢔ࢋ࢖
࢒ࢇࢋࢊ࢏	࢏ࢍࢍ࢔࢏࢚࢘ࢋ࢚	࢘࢕࢑࢙

  x 100% 
 

Persentase Keidealan Aspek Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Tingkat 
Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul 

 
Presentase Keseluruhan Aspek Modul= ૚૛૜,૜૜

૚૜૞
  x 100% = 91,36 %  

 
Persentase keidealan Aspek Materi  = ହ଻,ଷଷ

଺ହ
  x 100% = 88,2 % 

Persentase keidealan Aspek Penyajian  = ସ଻,ଷଷ
ହ଴

  x 100% = 94,66 % 

Persentase keidealan Aspek Bahasa  = ଵ଼,଺଻
ଶ଴

  x 100% = 93,35 % 
 

Mi = ½ x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
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Tabel 29. Tabulasi Penilaian Respon Siswa Terhadap Modul 

No. Siswa 
Skor Penilaian Setiap Kriteria Skor 

Total Aspek Materi Aspek Penyajian Aspek Bahasa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1.  Heni D.A. 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 88 
2.  Annisa P. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 90 
3.  Fitri E.M. 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 92 
4.  Dian R. 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 83 
5.  Zuli H. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 96 
6.  Warni L. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 91 
7.  Viki A. 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 92 
8.  Winda A. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 95 
9.  Ninda P. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 96 
10.  Tri Y. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 98 
11.  Diah N.A. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 95 
12.  Numi N. 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 88 
13.  Ferianto L. 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 89 
14.  Andri N. 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 85 
15.  Annisa N. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 95 

Jumlah per 
Kriteria 65 73 68 73 71 71 75 75 71 69 66 64 69 68 69 71 67 67 61 60 1373 

Jumlah per Aspek 571 614 188 1373 
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Perhitungan Kualitas Penilaian Siswa Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun 
Buah Mangunan Bantul untuk SMA/MA Kelas X 

A. Kriteria Kualitas Modul 
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 
No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > Mi + 1,80 SBi Sangat Setuju 
2. Mi + 0,6 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 1,80 SBi Setuju 
3. Mi - 0,60 SBi <  Xഥ ≤ Mi + 0,60 SBi Kurang Setuju  
4. Mi – 1,80 SBi <  Xഥ ≤ Mi - 0,60 SBi Tidak Setuju 
5. Xഥ ≤ Mi - 1, 80 SBi Sangat Tidak Setuju 

Keterangan: 
Mi   = Mean Ideal  
 
 
SBi  = Simpangan Baku Ideal  
  

 
Skor tertinggi ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

B. Perhitungan Kualitas Modul  
1. Jumlah kriteria   = 20 
2. Skor tertinggi ideal = 20 x 5 = 100 
3. Skor terendah ideal = 20 x 1 = 20 
4. Mi   = 1/2  x (100 + 20) = 60 
5. SBi   = (1/2) x ( 

1/3) x (100 - 20) = 13,33 
6. Skor rata-rata (Xഥ) =  ∑௑

௡
 = ଵଷ଻ଷ

ଵହ
  = 91,53 

 
 

 

Mi = ½ x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
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Tabel 28. Kriteria Kategori Penilaian Ideal dari Respon Siswa terhadap Modul  
 

No.  Rentang skor (i) Kategori 
1. Xഥ > 84,00 Sangat Setuju 
2. 68,00  <  Xഥ ≤ 84,00 Setuju 
3. 52,00 <  Xഥ ≤ 68,00 Kurang Setuju  
4. 36,00 <  Xഥ ≤ 52,00 Tidak Setuju 
5. Xഥ ≤ 36,00 Sangat Tidak Setuju 

Keterangan:  Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut tanggapan Siswa termasuk 
kedalam kategori Sangat Setuju. 

 
 

C. Aspek Keidealan Modul 

Persentase Keidealan (P)   = ࢙࢘࢕࢑	࢒࢏࢙ࢇࢎ	࢔ࢇ࢏ࢇ࢒࢏࢔ࢋ࢖
࢒ࢇࢋࢊ࢏	࢏ࢍࢍ࢔࢏࢚࢘ࢋ࢚	࢘࢕࢑࢙

  x 100% 
 

Persentase keidealan Aspek Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan 
 

Presentase Keseluruhan Aspek Modul= ૢ૚,૞૜
૚૙૙

  x 100% = 91,53 % (Sangat Setuju) 
Persentase keidealan Aspek Materi  = ହ଻ଵ

଺଴଴
  x 100% = 95,17 % 

Persentase keidealan Aspek Penyajian   = ଺ଵସ
଺଻ହ

  x 100% = 90,96 % 

Persentase keidealan Aspek Bahasa   = ଵ଼଼
ଶଶହ

  x 100% = 83,5 % 
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Lampiran 16 

HASIL WAWANCARA DI SMA N 1 IMOGIRI BANTUL 
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Lampiran 17 

SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI/ TUGAS AKHIR 
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SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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